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\BSTR4 K

Persoalan khilafyah masih ditemukan di kalangan umat Islam, s,ilah satunya
mengenai permasalahan bid’ah. Perbedaan ini, berawal dari pemahanlan ' Jan argumen
yang berbeda dalam menyingkapi permasalahan bid’ah, Argttnen yang be'beda ini,
mempertanyakan ada atau tidak adanya pembagian terhadap bid’ah. . Ada yang
menganggap bid’ah dapat di bagi kepada bid-ah hasanah dan bid’ah sa) v luh, sedang
menurut yang lain bid’ah tidak dapat di bagi, karena setiap bid’all adr lah sesat dan
tenolak semua amalnya.
Penelitian ini mencoba menjawab persoalan tentang amalan b.d’ lh )ang tertolak
dalam Sunan Ibnu Majah, untuk menjawab pertanyaan dalam 1 i.nuban masalah
bagaimana kualitas hadits tentang amalan bid’ah yang tertoli,k calam Sunan Ibnu
Majah? Bagaimana kehujahannya dan bagaimana pemaknaan haditsnya '
Adapun untuk membahas permasalahan diatas, dil»rlui<an data p::mer, yang
diperoleh dari buku-buku yang secara khusus membahas tentang inti atau pokok
masalah, sedangkan data sekunder . diperoleh dari buku-buku yang digunakan sebagai
pendukung permasalahan pokok yang dibahas, dan untuk menganalisis data tersebut
peneliti menggunakan metode kritik sanad dan metode kritik matan

Hasil dari I»nelitian ini menunjukkan bahwa hadits tentang aina an bid'all yang
tertolak dalam Sunan Ibnu Majah bernilai shahih, karena semua 1>erau-inya tsjqqah
(dlabit dan adil) serta sanadnya muttasil dan terhindar dari 5 yud:ud: dan illaI
Sedangkan dari segi matanya juga dapat dikatakan shahih karena tidak bertentangan
dengan al-Qur’an, Hadits yang lebih kuat dan akal sehat! sehingga haclitsnya dapat
dijadikan hujjah dan dapat diamalkan (maqbul ma’muI 6 M). Mengenai pemaknaan
h3djts diatas, diketahui bahwa sesuatu yang d jada-adakan atau baru akan tertr>lak jika
tidak dilandasi dengan dalil syara’ yakni bertentangan deng i.n al-Qur’an dan Hadits
Namun apabila ada yang melandasinya, maka tidak tertc,lak darI bu 1.an termasuk
bid’ah, walaupun secara bahasa tetap dikatakan sebagai bid’ah.
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BAB I

PENDAHt iLI TAN

A. LatIF Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui, di Indonesia khususnya sering terjadi perselisihan

(k t- ilaDyah) diantara umat Islam tentang masalah-masalah keagirmaa'l. K 'rilu$yah

teuebut terjadi dalam dua b dang kandungan ajaran Islam, yaitu di bidang ibadah

dar dalam bidang mu'amalah.1 Diantara masalah yang kini masih banyak

diperselisihkan di kalangan umat Islam adalah masalah bid’ah vang belakangan

ini begitu gencar di tudingkan pada seseorang atau kelompok tertentu. Sumber

pe-selisihan umat Islam dalam masalah bid’ah ini, terletak pada sikap memahami

sebuah hadits, apakah hadits yang dijadikan dalil tentang bid’ah tersebut shahih

(kuat dan dapat dijadikan hu.ijah) atau dla'i.f (lemah dan tidak dapat dijadikan

da_il),

Diakui atau tidak, hadits secara umum termasuk "sumber perselisihan"

da-am memahami hadits di kalangan umat Islam. Sebuah hadits dapat dinilai

shahih oleh sebagian umat Islam dan sebaIIknya dapat dinilai dIL 7f oleh sebagian

yang lain. Atau boleh jadi karena banyaknya jumlah hadits yaIE menyebar

diberbagai kitab hadits, sebagian umat Islam menggunakan hadits yang berbeda

1 Burhan Djamaluddin, Qunul Subuh Bid'ah (Surabaya- Pustaka Hikmah Perdana Dan
Mihzat> , 2005), 7

1
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9

dergan dalil yang digunakan oleh umat Islam lainnya, yang secara kebetulan

maan hadits yang dijadikan dalil oleh masing-masillg pihaE telseb'It saling

kontradiksi. Bahkan karena fanatik kelompok, fanatik da, 31ah dan fanatik

madzhab, kelompok-kelomrok tertentu sampai beranI membuat hadits palsu

(maudlul sekedar untuk melegitimasi eksistersi kelompok dan faham yang

dianutnya. Kelompok lainnya juga melakukan hal yang sama. Akibatnya

terjadilah perselisihan yang semakin sulit dicarikan titik t?munya.:

Seperti halnya perselisihan dalam masalah bid’ah ini, [’crsclisjhan dalam

pandangan dan pemahaman mereka yang mengatakan bahwa segala sesuatu yang

dieiptakan atau baru diadakan dan belum pernah dilakukan oleh nabi serta tidak

ach dalil Yang membolehkannya dari syara' maka semua itII dIsebut sebagai

bid’ah.3 Hadits Yang sering dijadikan dasar pelarangan semua bid’ah itu adalah

J ajE /1> JB 12 J 1; 3) ek fl:.3 :1 LJ 311 L= 1i J:3. 1: 1Ji ek
# dJ

:jL!”,Jt Lal ULI ' 3 ;,.1) :, if„;t 3 ;,b = ;) t 1:; 15:k :JG 3tX

L'' ITi dLl ;;h 396 'i! bai,k dS ) 43; :I' 133 bl 3

Q > >L;,J' JL= 3,„, ii 13 :,ULil 3,j\3 aLiS La3 LJ:3 ( di gIli
; 1,1; ; Lp; 42;i L$ 16i ;; (}; 311 p=3 L:1 dI JL 31 ];3 6

i Lay ab =>i? il 3 ;3 G 3jG JL: L, 8\ G. dI} ;;j 1 G. aLi

11 ?' :+ t+ 09 5stUtI fJt3 }UI 64 (+Ji JW L=J!. 1& tSb 1: 3:
'' IiIJ' L=3 ,1 :.. ;a 1& LiLLE\ ,';i gX ;L >,; :3 #6Z e # # Z / Z \ # # #

2 Ibid_. 8

3Rahmat Taufiq Hidayat, Kha-rnluh Istilah Al+2ur'cu1 (Bandung: Mizan 1995 ), 37
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4 6

Telah diceritakan oleh Ahmad bin Hambal. telah diceritakan Wahid bin Muslim. telah
diceritakan Tsaur bin Yazid berkata, telah diceritakan Kholid bin Mahdan, berkata telah
diceritakan Abdur Rahman bin Aman dan Sulaiman dan Khujru bin Khujru keduanya
berkata: Kami datang kepada Irbad bin Syadyah yang merupakan salah seorang
penyebab turun ayat (dan tiada pula dosa atas orang-orang yang apabila mereka datang
kepadamu supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu merek berkata: Aku tidak
memperoleh kendaraan untuk membawamu), lalu kami memberi salam pada-nya dan
kami berkata: Kami datang kepadamu sebagai orang-orang yang ziarah, orang-orang
yang berkunjung dan orang-orang yang belajar ilmu, lalu Irbad berkata bahwa: Pada
suatu hari Rasulullah sholat bersama kami, kemudian Rasulullah menghadap ke arah
kami dan memberikan suatu pengajaran yang sangat berharga yang sangat memberi
bekas pada jiwa kamj, gentar karenanya jiwa kami, bercucuran karenanya air mata kaH,

lantas seorang berkata: Ya Rasulullah, apakah nasehat ini nasehat yang terakhir dul apa
yang ingin engkau sampaikan kepada kami, maka berkata Rasulullah Saw. Saya

wasiatkan kepadamu semua supaya kamu mendengar semuR dan menuruti segala apa
yang diperintahkan kepa(jamIL walaupun yang menjadi pemimpin itu seorang habsv
(selama perintahnya itu sesuai dengan kehendak Allah dan Rasul_rasul_Nya)
Sesungguhnya siapa saja diantara kamu yang hidup lama lagiT pasti melihat
persengketaan Yang banyak sekali tujuh dalam masyarakat (dengan timbul fitnah dan
bid’ah). Hen(Mah kamu memegang dengan setegub-teguhnya kepada Sunnahku dan
sunnah-sunnah yang disepakati oleh Khalifah-khalifahku ywrg Rasyidin yang mendapat
petunjuk, gigit dia dengan gerahanWU, dan jauhkanlah darimu dari pekerjaan-pekerjaal
Yang di ada-adakan dalam agama karena tiap-tiap yang baru itu bid’ah dan tiap-tiap
bid’ah sesat_ (HR. Abi Dawud)

Oleh karena itu mereka menyeru menjauhi segala bentuk-bentuk bid’ah

karan pada hadits diatas menggunakan kata Jf yang secara tekstua 1 dartjkan

sehL11h atau semua.) Mereka menganggap jika setelah itu seorang manusia yang

melakukan sesuatu yang baru dalam agama Allah yang tidak ada dalam kitab

AIIM dan sunnah Rasul-Nya dan tidak pula dalam sunnah para Khulafaurrasyidin

: Imam al-Ha6dh Abi Dawud, Sunan Abi Dawud» juz 4 (Beirut: Dar al_Fikr 1996)7 205_206
5 Muh$ddin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis (Surabaya: Khahsta» 2005)> 29_30
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baik dalam masalah I'tiqad, keyakinan, amalan, ucapan maupun manhaj (metode)

yang bertentangan dengan metode Rasul SAW dan perjalanan hidupnya seolah.

olah orang tersebut berucap "agama ini belum sempurna" atau orang tersebut

beranggapan bahwa "agama Islam telah sempurna tetapi masih ada yang

tertinggal yang belum disampaikan Rasul SAW dan masih ada sesuatu yang wajib

disanpurnakan.6 Hal ini telah dibantah oleh firman Allah dalam surat Al-Maidah

ayat 3 :

’';33; gi 3i iDi
?ada hari ini telah aku sempurnakan bagimu agamamu.

Seandainya ia meyakini kesempurnaan agama dan keiengkapannya dari

segala sed, tentu ia tidak akan melakukan bid’ah. Orang yang beranggapan

bahwa agama Islam belum sempurna atau masih ada yang perlu disempurnakan 2

maka mereka telah sesat dari jalan yang lurus.8

Maka dari itu, mereka mengecam dalam hal apapun yang baru diciptakan

atau dladakan dimana sebelumnYa belum wnlah ada dan tidak ada dalil yang

membolehkannya atau Frintah dari kitab Allah dan surulah Rasul-Nya achlah

pelaku bid’ah dan berdosa pelakunya.

Namun ketika ada perkataan Say9dina Umar bin Khaththab RA tentang

J

jama'ah shalat tarawih yang beliau laksanakan> yaitu: “,13 id =_Jt c 1

:Ali Bin Muhammad Al-Faqihie, Petaka Bid.ah (Jakarta: Darul Falah) 2004). 2
' Al-Qur’an, 5:157
8 Al-Faqihie, Petaka Bid’ah .... 23
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5

(sebaik-baik bid’ah adalah ini) dan juga adzan jum’at yang dilakukan 2 kali pada

masa utsman. 9

Dari sini muncul pemahaman dan pandangan baru bahwasanya bid’ah

terbagI menjadi dlm. Pertama bid’ah yang baik (Bid’ah hasanah atau mahmudah)

dan kedua bid’ah yang jelek (Bid’ah sayyi'ah atau madanumah?).\o Jadi bid’ah

yang tidak dilarang oleh agama karena mengandung unsur yang baik dan tidak

bertentangan dengan ajaran Islam maka disebut sebagai bid’ah yang baik

(Hasanah), sedangkan bid’ah yang mengandung unsur negatif dan dapat merusak

ajaran serta norma agama Islam maka disebut bid’ah Sayyi'ah (Dlalalah), ini yang

dianggap sesat.

Iman syafi'I menyatakan bahwa segala sesuatu yang sengaja dibuat dan

menyalahi Al-Qur’an, Sunnah, ljma' maupun atsar, maka perkara itu adalah

bid’ah yang sesat (Dlalalah) misalnya pelaksanaan sholat subuh menjadi 3 rokaat,

Maghrib 4 rakaat dan seterusnya. Sementara kebaikan yang sengaja diciptakan

dan tidak menyalahi sedikitpun Al-Qur’an, Sunnah, ljma' maupun atsar maka hal

itu dikatakan sebagai bid’ah yang baik (Hasanah) seperti mendirikan pesantren,

rumah anak yatim, dan lain-lain serta menjadikan suatu kemaslahatan 11

Dengan pembagian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak semua bid’ah

dilarang dalam agama sebab yang tidak diperkenankan adalah perbuatan yang

9 Abdusshomad, Fiqih Tradisionalis.... Zl
10 M. lshom Elsaha dan Saiful Hadi, Sketsa 41{)117 ’all ( Jakarta: Lista Fariska Putra,2005 ),

11 Ibid.. 121

120
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dikhawatirkan akan menghancurkan sendi-sendi agama Islam, Sedangkan

antaliy uh yang akan menambah syi’ar dan daya tarik agama Islam tidak

dilamng. 12

Kedua pendapat yang berbeda diatas menimbulkan beberapa pemahaman.

Pertama dan ini tidak dapat dibantah, bahwasannya segala sesuatu yang baru

die ptakan dan belum pernah dilakukan oleh nabi Muhammad SAW serta tidak

ada dalil yang mensyariatkannya maka itu bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat

dan tidak ada tolerir didalamnya. Kedua, dan ini lebih bisa ditolerir dengan

membagi bid’ah kepada beberapa bagian yakni Bid’ah Hasanah dan Bid’ah

Sayyt'alr. Bid’ah yang dapat membawa kebaikan dan kemaslahatan maka boleh

dil Rukan bahkan dianjurkan dan bukan bid’ah yang sesat atau Dlaluluh dan

selagi tidak menyalahi ketentuan Allah dan Rasul-Nya9 maka dikatakan bid’ah

dengan berhujjah pada perkataan Sayyidina Umar Bin Khaththab M (sebaik-baik

bid’ah) sehingga tidak semua bid’ah adalah sesat dan masih bisa dibagi mana

yang menyalahi ketentuan Allah dengan yang tidak menyalahi-Nya.

Berangkat dari perbedaan diatas, penulis ingin membahas sebuah

hadis nabi dalam Sunan Ibnu Majah nomer indeks 14 dengan teks yang

berbunyi:

12 Abdusshomad, Fiqh TradisiotIalis ..., 28

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



b''{ r

4; J >\2 3 _L=+ :1 kl:;1 6; :/114_u 3l’a 4 :: :11: :(;} JJ ek
31 JL 31 3 J= 3 Jf LG 1; J== =; raI :1 ef 1; J} 3 :1:jl

13 3 # # } - 1 JB # at 1 z 1 eZ tr • f + e = 3 : 4 p + 1 + + iz # all

1-' .by AS L H L+ 113 C/1 di &1>' == Jli fl J +

Telah marcuitakan kepada kami Abu MzRm MuhamInai bin L-mm al-Cmd telah
men«ritakan kqwia karni Ibrahim bin Sa'al tgn Imam bill Atxiwnhum bin '.4uC
Dari a)ahny4 dari al<}asim bin Muhanrnal, dari A’kydr batan SegmJP rlhn}a
RasuluHd saw t»rsatxia 'Barang siapa )mg mambaIHIarnbah dalam ulin kaIri hi
(Agama Islam) sesuatu yang bukan darin)+ maka hal inI naoH (HR Ibnu Majah)_

Dari teks hadits diatas Kaulis ingin mengkaji lebih maHalam makSIH

dari hadits tersebut dari asl»k substansiny& ditir8au dari sqi laIrdasam}a yaitu

hadiS dengan melihat aspek kualitas hadits (baik Salud maupun Matan) sekaligus

menjuk pada hadits-hadits lain yang makrmn yz memiliki maksud sama untuk

menjelaskan redaksi hadits yang diteliti serta kehuijahannya dan pandargar jula

ulana terhadap hadits diatas.

Diambilnya Sunan Ibnu Majah sebaBi fokus kajiar daIun skripsi ini

dik&xnakan kitab Sunan Ibnu Majah aahh salah satu SUmI Sitah yang

merempati urutan ke enam, dan L=dudukzImya daialn SUmI Situh iluSIh

dipaselisihkan antara Al-Muwathttn’ dan SIm MMfray kena kairBjukan

dan nilai haditsnya berfadasi. Dalam kitab ini ter@ &rbd mb Mhtw& alla

shahih, hasan bahkan dIa’if Oleh karan itu, jas#8l1 hhwa HIu «hwz

Fmbuktian 'untuk mengetahui hakekat wsurwMyu satu nilai hxlits yang

terdapat dalam kitab Sunan Ibnu MdA

+
J•

ed) qb+Ph r\

3 Imam Ibnu Majah, Surut Ibnu Maijah, juz 1 (Baut Dm Kualb aIIIni’ah tt)7 7
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B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan identifikasi

masalahnya, bahwa penelitian skripsi ini ingin membahas 'lVilai Hadits Amalan

Bid’ah Yang Tenolak Dalam Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks 14”.

Kajian disini mengarah pada aspek kualitasnya yaitu kajian atau penelitian

aspek sanad dan matanya secara metodologis dalam perspektif keilmuan hadits,

sehingga diharapkan dapat diketahui kualitas hadits dan kehujjahannya dengan

menelaah dan menganalisis seluruh aspek secara proporsional7 serta pemaknaan

terhadap hadits diatas,

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian yang dipaparkan dalam latar belakang masalah

diatas, maka permasalahan yang dapat ditarik:

1. Bagaimana kuaiitas hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak dalam kitab

Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks 14?

2. Bagaimana kehujjahan hadits tersebut?

3. Bagaimana pemaknaan hadis tersebut?

D. Penegasan Judul

Agar penulisan SkTipSi terarah sesuai dengan sasaran yang diinginkan 7

l-iranYa Fnulis ingin menegaskan seputar hal-hal yang akan dibahas:
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1. Nilai Hadits: penilaian terhadap suatu hadits dengan pertimbangan dan ukuran

serta kriteria tertentu terhadap sanad dan matan dengan menerapkan ilmu

yang berkaitan di dalam menentukan status sebuah hadits.

2. Amalan: Perbuatan, usaha nyata

3. Bid’ah: Perkara baru, penyimpangan paham atau praktek ajaran agama

(Islam) dari hukum dan ketentuan syara’ yang sesungguhnya. 14

4, tertolak: tidak diterima

5. Ibnu Majah: salah satu Imam Kutubussittah yang menempati urutan ke enam.

Jadi judul skripsi yang penulis angkat, mengenai hadits amalan bid’ah

yarB tertolak. Penulis berusaha untuk meneliti lebih lanjut mengenai kualitas

hadits tersebut baik dari segi sanad, matan, kehujjahannya dan pemaknaan hadits

di calamnya. Dengan menfokuskan pada kitab Sunan Ibnu Majah No Indeks. 14

E. Tu'uan Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah yang nantinya harus

dipertanggungjawabkan kebenarannya, F»nulisan ini dimaksudkan untuk hal-hal

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas hadits amalan bid’ah yang tertolak dalam Sunan

Ibnu Majah No. 1ndeks 14 baik dari segi kualitas sanad dan matanya

2. Untuk mengetahui keabsahan hadits amalan bid’ah yang tertolak dalam Sunan

Ibnu Majah No. 1ndeks 14 sebagai hujjah.

u Pius Apartanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: ArkoIa) 1994) 7

72
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3. Untuk mengetahui malala hadits tersebut.

F Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dapat diberikan:

1. Memperkaya khazanah pengetahuan yang mengungkapkan nilai hadits amalan

bid’ah yang tenolak dalam Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks 14, sekaligus dapat

dijadikan sebagai bahan penelitian lanjutan.

2. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam menetapkan status hukum

bid’ah

G. Metode Penelitian

1. Sumber Data

Sebagai sumber data dari penelitian ini diambil literature- literature

sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer yaitu Sunan Ibnu Majah karya Al- Han& Abi

Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-.Qazwaini

b. Sumber Data Sekunder meliputi kitab- kitab syarah hadits, kitab_ kitab

hadlts lain, kitab Ulum Al- Hadits, dan kitab- kitab lain yang

pembahasannya baik secara langsung atau tidak langsung berkaitan

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
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2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan penelitian library research (penelitian

kepustakaan). Sehingga alat pengumpulan data yang digunakan berupa

literatur keilmuan

Penelitian ini menggunakan metode takhr ij yaitu metode penelusuran

atau pencarian hadits pada berbagai kitab sebagai sumber asli daN hadits yang

bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap mutu

dan sanad hadits yang bersangkutan15. Guna memperoleh data yang di

inginkan dengan memperbantu kitab-kitab ' Ulum Al-Hadits . Kemudian data

tersebut diolah melalui metode muaradhah yaitu dengan cara menghadapkan

hadits obyek penelitian dalam sunan Ibnu Majah baik dari segi matan maupun

sanadanya dengan:

a. Kitab koleksi hadits lain

b. Kitab-kitab atau buku-buku yang terkait dengan obyek penelitian

Sebagai upaya konfirmasi atau hasil penelitian, untuk menjaga redaksi

matan agar tetap saling berkaitan dan tidak bertolak belakang dengan dalil-

dalil syar'I lainnya, serta mencermati susunan informasi materi (matan) yang

dapat dipertanggungjawabkan keorisinilannya sebagai hadits yang benar-

benar bersumber dari Rasulullah SAW16

15 M, Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi: Sebuah Tataran MetcxloIogis
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 43

\6 Ibid., 135
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3. Metode Analisa Data

Terhadap data-data dilakukan pendekatan dengan menganalisa isi

(content analysis), yaitu dengan membandingkan teori dan pendapat yang ada,

guna mengetahui keorisinilan dan keabsahan redaksi matan, serta menyajikan

kaidah yang diberikan muhadditsin berupa metode kritik sanad dan matan,

yang merupakan penerapan pada obyek penelitian dengan cara melihat: (1 )

ketersambungan sanad, (2) kredibilitas perawi, (3) indikasi keberadaan unsur

pertentangan substansi isi pada matan dengan dalil yang lain (tidak wadI), (4)

tidak mengandung cacat-cacat lain (1//ar)17, menyajikan pula metode Takhr iy

untuk mengemukakan hadits kepada orang banyak dengan menyebutkan para

periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadits ini dengan

metode periwayatnya yang mereka tempuh,

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan pembahasan skripsi ini, maka diperlukan

adanya sistematika pembahasan yang jelas. Adapun sistematika pembahasannya

terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I: Pendahuluan. Pada pokoknya bab ini membicarakan tentang latar

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan

penelitian metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini mempunyai

17Muhammad Zuhri, Telaah Mann Hadis: Sebuah Tawaran Melodologis (Yogyakarta: Les6,
2003), 396
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arti penting pada penyajian skripsi ini, sebab disini memberikan gambaran secara

langsung dan gamblang tentang permasalahan.

BAB II: Landasan Teori. Bab ini berisi metode kesalahan hadist meliputi:

pengertian dan klasifikasi hadis, keshahihan sanad, perawi, maupun matan dan

pembahasan tentang kehuijahan hadis, serta pemaknaan hadits, bab ini merupakan

landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini.

BAB III: Sajian Data_ Bab ini berisi: Biografi Ibnu Majah dan nilai Sunannya,

data-data hadits mengenai amalan bid’ah yang tertolak.

BAB IV: Analisa Data. Bab initerdid dari analisa terhadap kualitas periwayat

dan persambungan sanad dalam kitab Ibnu Majah dengan menghadirkan

pendapat para ulama’ kritikus hadits tentang rawi yang berada dalam hadits

tersebut, analisa kualitas matan beserta kehujjahan hadits dan pemaknaan hadits

tersebut. Bab ini merupakan inti pembahasan skripsi ini.

BAB V: Penutup. Bab ini dikemukakan kesimpulan dari seluruh penelitian yang

merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini dalam

bentuk pernyataan dan disertai pula dengan saran-saran
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BAB Ii

nADiTS DAN KAIDAH KESnAHInANDfYA

A. Pengertian Hadits dan Klasifikasi Hadits

A.1. Pengertian Hadits

Pengertian hadits menurut bahasa (lughat) yaitu:

1. Jadid,\awndariqadtm '\angtnnf’, junAnya, Hictu, hr«lasa dan hudus.

2. Qarib “yang dekat, yang belum lama lagi terjadi”, seperti dalam perkataan

aJ0

rEY b 451 &:1
Orang yang baru memel

amaknya hidas

:i! !) 8Khabar I warta,

PU
, IO J/ ’ za J, /

ji:’q 41 &l;JLp

Sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada

seseorang.

Menurut istilah (terminologi) para ulama berbeda pendapat dalam

memberikan pengertian tentang hadits salah satunya yaitu antara ahli

hadits dan ahli ushul

J

\U#
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Hadits menurut ahli hadits :

} \;\ C y '}=9\ JL33 aJ\}:- 13

J g\

1

+j '_1' 1'\ &p a\ 331

Jb 33\bi Jb 3+ J 33 :p
+ / + Z + /

: :5 21 7a = =2: 1 IN[ 1:: :tIF 3:11 INi:3:fb :re 1 1::L E: i hba: i fl1:13yaa b== : :==
dan kebiasaan-kebiasaannya.

Yang termasuk al-ihwal ialah segala yang diriwaYatkan dari nabi

yang berkaitan dengan himmah, karakteristik, sejarah kelahhan, dan

kebiasaan-kebaisaannya.

Sedangkan hadits menurut ahli ushul ialah ;

\1’y Xj }\G\\ 2 =li d t =\};;3 aLfI a 1331

Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan , dan taqHmya yang berkaitan dengan

hukum syara’ dan ketepatannya.

Dengan pengertian ini, segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW

yang tidak ada kaitannya dengan hukum atau tidak mengandung misi ke-

Rasulannya, seperti tata cara berpakaian, tidur, makan, tidak termasuk hadits

1 3/

aLL\’J

Para Muhadditsin berbeda pendapat dalam menafsirkan hadits

Perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena terpengaruh terbatas dan

luasnya obyek peninjauan mereka masing-masing. Dan perbedaan sifat

] Munzier Suparta dan Utang Ranuwijay& Ilmu Hadits (Jakarta: Raja Grafindo Persad&
1996), 2-3
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peninjauan mereka itu melahirkan dua macam ta’rif hadits , yaitu ta ’rf yang

terbatas dan ra 7fyang luas.

Ta’rif hadits yang terbatas sebagaimana yang dikemukakan oleh

Jumhur al-Muhadditsin, ialah:

/ o / g /+ / \ w + J

X343\ : 1;=3\ g'33 t Y> fbi 4; dI JL ;11 &ft C

Sesuatu yang di sandarkan kelnda Nabi Muhammad SAW, baik berupa

perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya.2

Ringkasnya, menurut ta’rif muhadditsin tersebut diatas, bahwa

pengertian hadits itu hanya terbatas kepada segala sesuatu yang d\marfu kan

kepada Nabi Muhammad saja, sedang segala sesuatu yang disandarkan

kepada sahabat, Ubi’in atau tabi’in –tabi’in tidak termasuk hadits .

Sedangkan Ta’rif hadits yang luas, sebagaimana dikemukakan oleh

sebagian Muhaddisin, tidak hanya mencakup sesuatu yang dimarru kan oleh

Nabi Muhammad saja, tetapi juga disandarkan kepada sahabat dan tabi’in pun

disebut hadits . Dengan demikian hadits menurut ta’rif ini, meliputi segala

berita yang mQrfU ’, mcrwquf (disandarkan kepada sahabat) dan maqt hu

(disandarkan kepada Ubi’in). sebagaimana pendapat Muhammad Mahaldh al-

Tirmisi dalam kitab Manhaj Dzawi al-Nazhar yang dikutip oleh Drs. Utang

Ranuwijaya, MA. sebagai berikut:

2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Muslhalahul Hadlis (Bandung: al-Ma’arie 1974), 20
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a R / J o a / / o 8 /

J; fl J qb A 1 ub 4\ [ML! =4:>4 V d+ 1 Jt J:f

J'a La;&!C }: 3 (Mt:' et;'251 Jl a;fT C 3l3

Dikatakan (dari ulama ahli hadits ), bahwa hadits itu bukan hanya untuk sesuatu
yang marfu’ (sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw). Melainkan juga bisa
untuk sesuatu yang disandarkan kepada sahabat (baik berupa perkataan atau lainnya)
dan yang maqthu ’, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada tabi’in.3

Dari uraian di atas maka hadits dapat dibagi menjadi 3 macam yaitu

Hadits marfu ’, mawquf, dan maqthu ’. Dan dapat dita’dfkan bahwa hadits

marfu ’ yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, baik berupa

perkataan, perbuatan atau kesepakatan atau sifat. Hadits mcrwqu/yait\1 segala

sesuatu yang disandarkan pada sahabat baik berupa perkataan, perbuatan atau

taqrir. Sedangkan Hadits maqt hu ’ yaitu segala sesuatu yang disandarkan

kepada tabi’in atau yang lainnya baik berupa perkataan atau perbuatan,4

Yang disebut Hadits marf tI’ adalah:

+ z. 8 / 4 #

34 (oLI ;LI 43; Jbl ul \ Jt 3;& 1 C 31 131)=\ L:aJ\UP,7 S/ P / +/ / / =•C /
0

0 / 01 0 w/0 1 10 , 01

C9'P SS\ jL;83\ )}J+
{) 6

Hadits marfu’ adalah ucapan, perbuatan, ketetapan atau sifat yang

disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw secara khusus.5

3 Utang Ranu\ajay& Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama7 1996)? 4
-Mahmud ThahhaQ Taisir Musthalah Hadits, terj: Zainul Muttaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi

Pers, 1997), 139-142
5 Nuruddin ltr, Ulum hadits, jilid 2 (Bandung: Remaja Rosda kny& 1997), 99
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MuftI’ di bagi 2 yaitu:

1. Tasrihan atau Haqiqatan: Dengan terang, yakni isinya terang-terangan

menunjukkan kepada madu ’

2. Hukman atau hukmi ; pada hukum yakni isinya tidak terang menunjukkan

kepada marfu' tetapi dihukumkan marfu’ karena bersandar kepada

beberapa tanda.6

Yang termasuk hadits marfu ’ hukmi yaitu:

1. Perkataan sahabat yang tidak mengambil- cerita israiliyyat dan bukan

merupakan ijtihad mereka serta perkataan itu bukan merupakan komentar

terhadap arti kalimat.

2. Perbuatan sahabat yaitu perbuatan itu bukan merupakan ijtihad mereka dan

perbuatan itu tidak mungkin dikerjakan oleh sahabat, kalau tidak

mendapatkan tuntutan dan Rasulullah Saw.

3 . Apabila seorang sahabat memberitakan bahwa ia pernah berbuat sesuatu di

masa Rasulullah, Dan kita menganggap bahwa perbuatan itu dilihat oleh

Rasulullah Saw tetapi beliau membiarkan saja.7

Demikian menurut pendapat jumhur muhadditsm> fuqaha dan ahli

usul bahwa jika sahabat itu tidak menyandarkan kepada masa Nabi tidaklah

dihukumi matfu ’ hanya dihukumi mawq@ Jika disandarkan kepada masa

6 A. Qadir Hassan, Ilmu Muslholah Hadits (Bandung: Diponegoro7 1994), 285
' Moh. Anwar, Ilmu Musthalah Hadits (Surabaya: al-lkhlas9 1981 ), 123
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Nabi, atau di masanya di mana beliau masih hidup dihukumi madu ’ di

pandang sebagai ketetapan Nabi sendiri.8

Demikian juga yang dihukumi Hadits marfu ’ yaitu penafsiran

seorang sahabat Nabi tentang suatu ayat mengenai Asbabun al-Nuzul dari

ayat al-Qur’an.9

A.2. Klasifikasi Hadits

1. Klasifikasi Hadits dari Segi Kuantitasnya

Hadits ditinjau dari segi kuantitasnya yaitu dari segi sedikit

banyaknya perawi yang menjadi sumber berita, Hadits itu terbagi kepada

dua macam yaitu, Hadits MItt aw at ir dan Hadits Ahad .

a. Hadits Mnt awal ir

MItt aw at ir menua# .bahasa berarti InUI at abi ’ yaitu yang datang
7:)3l'f11 __f -~1

bertuIut-tur„t, den${'.“ @@\@'-34,aknya. S,d„,gka„ p,„g„ti,„

Hadits Maawar&,' '}eGa+=}h@jid terdapat beberapa deadsi,

yaau: g

J 31Lp ;4b :3 ,+Kj\ 11 ;3 pb; ;bUt

iG:1= J! =51

Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang yang menurut adat
mustahil mereka bersepakat untuk berdusta. Jumlah banyak itu sejak
awal sanad sampai akhirnya

8 Hasbi ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits (Semarang: Pustaka Rjzki Putr&
1998), 175

9 Mah. Anwar. Ihml Musthalah Hadits ..., 126
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Menurut definisi lain yaitu:

y 431 uL; ;; 3bt) ;3121 J:75 1: 3; gG : 133 C

Hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang dan diterima oleh orang

banyak pula, yang menurut adat mustahil mereka berbohong. 10

Hadits Mutawatir terbagi kepada dua bagian, yaitu Mutaw at ir

lafdzi dan mutawattir ma ’mawI . Namun ada di antara para ulama yang

membaginya kepada tiga bagian, yaitu Mutaw at ir laf'dhi, ma ’mawi

darI amati

Hadits Mutaw alir lafdhi ialah: Hadits yang diriwayatkan oleh

banyak perawi sejak awal sampai akhir sanadnya, dengan memakai

lafadh yang sama (lafdun wahid1. Sedangkan Hadits MItt aw alir

ma ’mawi ialah ; hadits yang maknanya mui await ir , tanpa dengan

lafadnya. 1 1

Hadits mut aw att ir amati ialah:

/ A P + P / _ o _ = a

AIL Jul UL10 1 Jt :;=51 3;; ’ix;3 ;33

aLL

b &3Jt 3, 13 C

4
1 + O p h wb # 1 81

kar 'a L3Lhit

Ialah sesuatu yang dapat diketahui dengan mudah bahwa hal itu adalah dari
agama, dan telah muttawatir di antara umat Islam bahwa Nabi SAW

a / _ / a _ / / / / / / / #

o, 71

tL’=> t Jl> ibU 6JI 313 7 DJS ;b 31 4: 31 31 118 ;LI
;=1

10 Utang Ranuwijay& Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratam& 1996), 123-125
11 Ibid.. 129-132
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rnengerjakannya atau menyuruhnya atau selain dan hal itu dan ia yang dapat
dikatakan hal-hal yang telah di ijma’i. 1z

Adapun syarat-syarat suatu Hadits dikatakan Mutawatir yartu:

1 ) Diriwayatkan Oleh Banyak Perawi

Dalam hal ini tidak ada kesepakatan di antara para ulama’,

ada yang mengatakan minimal 10 orang, ada yang berWndapat 12

orang, 20 orang hal itu didasarkan pada surat al-Anfal , tentang

sugesti Allah kepada orang-orang mukmin yang hanya dengan 20

orang saja mampu mengalahkan orang kafir sejumlah 200 orang

yaItu:

13.:gb ;;&_'S;.Xo 33)b ;k :k 31

Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu niscaya

mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh.

Dan ada pula yang menyatakan minimal 40 orang, 70 orang

atau bahkan 3 13 orang.

2) Adanya keyakinan, bahwa mereka tidak mungkin sepakat berdusta

3) Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada tiaFtiap

thabaqot

4) Berdasarkan tanggapan panca indera.14

12 Moh.Anwar. Ilmu Musthalah Hadits ... . %5

13 Al-Qur’an, 8: 65
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b. Hadits Ahad

Hadits Ahad yaitu suatu hadits yang tidak memenuhi syarat-

syarat hadits mutawattir ulama muhadditsin menta’rifkannya dengan

3:\;j\ u11 L«;; V 6 31

Hadits yang tidak mencalni derajat mutawattir .

Para muhadditsin memberikan nama-nama tertentu bagi Hadits

Ahad mengingat banyak sedikitnya perawi-perawi yang berada pada

tiap-tiap thabaqat dengan hadits masyhur , hadits Hz k, dan hadits

Gharib , adapun pengertian ketiganya yaitu:

Yang dimaksud dengan hadits masyhur yaitu:

>t 73 q ;;3; A HI Xii aMI : t336

Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum

mencapai derajat mUtCIW att ir .

Istilah musyhur yang diterapkan pada suatu Hadits , kadang-

kadang bukan untuk memberikan sifat-sifat Hadits menurut ketetapan

di atas, yakni banyaknya perawi yang meriwayatkan suatu Hadits ,

tetapi diterapkan juga untuk memberikan sifat suatu hadits yang

mempunyai ketenaran dikalangan para ahli ilmu tertentu atau di

14 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits . .,, 125-128
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kalangan masyarakat ramai. Dari segi ini, maka hadits masyhur itu

terbagi kepada:

1 ) Masyhw di kalangan para muhadditsin dan lainnya (golongan

ulama, Ahli ilmu dan orang umum)

2) Masyhur di kalangan ahli-ahli ilmu tertentu misalnya hanya

masyhur dikalangan ahli hadits saja, atau ahli fiqhi saja, atau ahli

tasawuf saja, atau ahli nahwu saja, atau lain sebagainya.

3) Masyhur di kalangan orang-orang umum saja.15

c. Hadits 4:t=

4:t: menurut bahasa yaitu: yang sedikit, yang gagah, atau yang

buat sedangkan menurut istilah ilmu IIad its ialah: suatu hadits yang

diriwayatkan dengan dua sanad yang berlainan perawi-perawinya. 16

Pengertian hadits Aziz lainnya yaitu:

6b Ui & :\33 ;; , sh 13 a ) 3 k '}3 JUl : 1336
dJ

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang,
perawi tersebut terdapat pada satu thabaqat saja, kemudian setelah itu
orang-orang pada meriwayatkannya,

Menurut ta’rif tersebut, yang dikatakan 4:i: itu bukan saja

yang hanya diriwayatkan oleh dua orang perawi pada setiap thabaqat,

yakni sejak dari thabaqat pertama sampai dengan thabaqat akhir harus

15 Fatchur Rahman. Ikhtisar Musthalahul Hadits ,,, . 86-88
16 A.Qadir, Ilmu musthalah .,. ,276
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terdiri dari dua orang, sebagaimana yang dita’rakan oleh sebagai

muhadditsin, tetapi selagi pada salah satu thabaqat (lapisannya) saja,

didapati dua orang perawi, sudah bisa dikatakan Hadits Aziz_11

d. Hadits Ghar ib

Gharib artinya: yang jauh dari negerinya yang asing, yang

ajaib, yang luar biasa, yang jauh untuk difahami. 18 Sedangkan menurut

istilah yaitu:

pj\ ;' : 33EI 183 ;f; 6\ ue #'s #tj/13:3\ t;
Hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalam

periwayatan, di mana saja penyendirian dalam sanad itu terjadi.

Penyendidan perawi dalam hal meriwayatkan hadits itu, dapat

mengenai personal janya, yakni tidak ada orang lain yang

meriwayatkan selain perawi itu sendiri. Juga dapat mengenai sifat atau

keadaan si perawi. Artinya sifat atau keadaan si pera\vi itu berbeda

dengan sifat dan keadaan perawi-perawi lain yang juga merjwayatkan

hadits tertentu

Ditinjau dan segi bentuk penyendirian perawi seperti tertera di

atas, maka hadits Gharib itu terbagi kepada dua macam yaitu:

17 Fatchur Rahman Ilmu Musthalah . , __ 93-94
18 A. Qodir, Ilmu Musthalah . . ., 278
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1) Gharib Mutlak (fard)

Yaitu apabila penyendirian perawi dalam medwaYatkan

hadits itu mengenai I»rsonalianya. Penyendidan prawi hadits

ghar ib mutlak ini harus berlnngkal di tempat ahlus sanad Yakni

Ubi’in bukan sahabat

2) Gharib Nisby

Yaitu apabila penyendirian itu mengenai sifat-sifat atau

keadaan tertentu seorang perawi. Penyendidan perawi mengenai
0

sifat-sifat atau keadaan tertentu dan seorang perawi mempunyai

beberapa kemungkinan, antara lain: tentang sifat keadilan dan

kedhabitan (ketsiqah an) perawi, tentang kota atau tempat tinggal

tertentu, tentang meriway4}kan dari perawi tertentu,

@l % 7«

Kalau penyendiriq; it' did,18au daa +}i letakny', di m'tank'h

atau di sanad maka ia terbaRia medad'ti-a bagian lagi yakni :
:

1 ) Ghar ib pada sanad dan matan

2) Ghar ib pada sanadnya saja, sedang pada matannya tidak

3) Ghar ib sebagian matannya.19

19 Fatchur Rahman, Ilmu Musthalah . . . , 97- 104
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2. }aasifrkasi Hadits Ditinjau Dari Segi KualitasnYa

Hadits ditinjau dan segi kualitasnYa terba© menjadi 2 ba©an Yaltu

hadits maqbul dan hadits mardud .

Hadits maqbul adalah hadits yang memenuhi SYarat-sYarat

diterimanya riwayat.

Hadits yang mardud adalah hadits yang tidak memenuhi semua atau

sebagian syarat -syarat diterimanya riwayat.2c)

Para ulama hadits membagi hadits maqbul menjadi 2 bagian

yaltu :

a. Hadits Shahih

Kata Shahih menurut bahasa dan kata shahha. yashuh hu

sha+lahan wa shihhatar! wa shaha tIan yang berarti yang sehat yang

selamat, yang benar, yang sah dan yang sempurna. Para ulama biasa

menyebut kata Shahih ini sebagai lawan kata dari saqim (sakit), maka

kata hadits Shahih menurut bahasa berarti hadits yang sah, hadits

yang sehat atau hadits yang selamat.21

Sedangkan menurut istilah ialah:

4b LL kLU! JHt Ja : 1 ):3113
J J

ibl sbb :-' ;I:3
1## /

20 Ajj,j ,1-Khatib, U,h„1 A,dits Uh„,„,h, Wa M„,tt„lakh„h„ (B,in,t, D„ ,1-Fik,, 1989), 3a3
21 Utang Ranu\vijay 8 Ilmu Hadits . .., 155
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Hadits yang bersambung-sambung sanadnya yang dipindahkan
(diriwayatkan oleh orang yang adil dan kokoh ingatan dad Yang
seumparnanya ddak terdapat padanya kegmjilan dan cacat-cacat Yang
memburukkannya.22

Berdasarkan definisi hadits Shahih, sebagaimana yang

dikemukakan oleh para ulama’, diketahui adanya lima syarat yang

harus dipenuhi, yaitu ; 1) diriwayatkan oleh para perawi yang adil, 2)

kedhabitan para perawinya harus sempurna, 3) antara satu sanad

dengan sanad lainnya bersambung, 4) tidak mengandung cacat atau

niat dan 5) matanya tidak janggal atau syadz.

Para ulama ahli hadits membagi hadits Shahih kepada dua

macam, yaItu:

1 ) Hadits Shahih Ii-D:alih

Yaitu: Hadits yang memenuhi syarat-syarat atau sifat-sifat

hadits maqbut secara sempurna, yaitu syarat-syarat yang lima

sebagaimana tersebut di atas.

2) Hadits Shahih li-Ghairih

Yaitu: Hadits yang tidak memenuhi secara sempurna

SYarat-sYarat tertingd dan sebuah hadits maqbu1 . Hadits ini

menjadi Shahih karena ada hadits lain yang sama atau sepadan

22 Hasbi ash-Shiddiqy, sejarah dm PengcDltar Ilmu hadits . . ., 188
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(redaksinya) diriwayatkan melalui jalur lain yang setingkat atau

malah lebih Shahih 33

Para ulama’ sependapat bahwa hadits Shahih dapat

dijadikan huijah untuk menetapkan syariat Islam.

b. Hadits Hasan

Menurut bahasa hasan berarti sifat musyabbahah, dari “at

husn” berarti “al-jamal” (bagus). Sedangkan menurut istilah ulama

berbeda pendapat dalam mendefinisikan hadits hasan karena melihat

bahwa ia merupakan pertengahan antara hadits Shahih dan hadits

dIa ' if. Dan juga karena sebagian ulama’ mendefinisikan sebagai salah

satu bagiannya_24

Jumhw muhadditsin mendefinisikan Hadits hasan dengan:

ic 93 Ji: 32 dI Ja & t 3:E 3L ltc
1# 9

Hadits yang djnukilkan oleh seorang yang adil9 tapi tak begitu kokoh
ingatannya, bersambung-sambung sanadnya dan tidak terdapat illat
serta kejanggalan pada matanya.

Dengan mengambil definisi ini, maka tampaklah perbedaan

yang tegas antara hadits dIa ’f dengan hadits hasan . Demikian juga

23 Munzier Suparta, Ilmu Hadits (Jakarta: Raja Grahndo Persad& 2002)7 134
'" Mahmud Thahhan, Ulumu t Hadits . . . , 54
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segala macam hadits Ahad (Mashur , Aziz dan Gharib) dalnt bernilai

hasan , asalkan sudah memenuhi syarat-syarat hadits Msa77 .25

Hadits hasan terbagi menjadi 2 macam.

1) Hadits Hasan li-Dzatihi, yaitu:

331 t =r &1:3 jHt d8 Jb # 'L NIC
Hadits yang bersambung-sambung sanadnya dengan orang yang
adil yang kurang kuat hafalnya dan tidak terdalnt pada syudzudz
dan illat.

2) Hadits Hasan li-Ghairihi yaitu

ii :3 at jbS3 ai >a=; p 1 ;, ,:, „c 1 ) C
4

1;1 +4 VS vI<jl1 G3 Vl 4Jl_1 L1 ) ,tkj 1 ( ig %=
/16 7 . / O /H J . / / 6 / J o f (/ w / J

eH! iBU La ;b )\j'. 1:24 Jt fF Ab
dg

Hadits yang di dalam sanadnya ada orang yang tidak diketahui
keadaannya yang tak dapat dipastikan keahliannya. Dalam pada ini
bukan seorang yang sangat lalai, bukan orang yang banyak salah
terhadap apa yang diriwayatkan dan tidak pula dia tertuduh dusta
dalam pedwayatan hadits dan tidak pula terdapat padanya suatu
sebab yang menyebabkan di pandang fasikh dan di bantu oleh

seor?ng€Frawai yang mu’tabar, baik merupakan mutabi’ atau pun
syahid.

Hadits hasan hukumnya sama dengan hadits Shahih untuk

dijadikan huijah, sekalipun tidak sama kekuatannya, karena itulah

25 Fatchur Rahman. Ilmu Musthalah . , . , 135

26 Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok-pokok Ilmu D#ayah Hadits (Jakaita: Bulan Bintang: 1987).
165- 166
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maka semua ahli fiqih berhujjah dengannya dan mengamalkannya

begitu pula mayoritas ulama’ ahli hadits dan ushul.

Sedangkan ada ulama yang membagi hadits maqbul menurut

sifatnya, dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan atau tidak, ada 2

macam yaitu:27

1) Hadits Maqbul Ma ’muttm Bih

Yaitu hadits maqbut menurut sifatnya dapat diterima

menjadi hujjah dan dapat diamalkan. Hadits maqbul ini terdiri

dari hadits muhkarr! (hadits yang telah memberikan pengertian

jelas), hadits mukht alif (hadits yang dapat dikompromikan dari

dua buah hadits atau lebih, yang secara lahiriah mengandung

Nngertian pengembangan), hadits raj ih (sebuah hadits yang

terkuat diantara dua hadits yang berlawanan maksudnya)> hadits

nasikh (hadits yang datang lebih akhir) yang menghapuskan

ketentuan hukum yang terkandung dalam hadits yang datang

mendahuluinya). 28

2) Hadits Maqbul ghairu ma’mulin bib

Yaitu hadits yang tidak dapat di jadikan sebagai hujjah,

hadits ini terdiri dari hadits mutasvabih (hadits yang sukar

27 Fathur Rahman. ///771/ Musthalah.... / 43

28 Ranuwijayt Ilmu Hadits .,,, 108
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dipahami maksudnya, lantaran tidak dapat diketahui takwilnya),

hadits mItt tawaqq flhi (dua buah hadits maqbul yang saling

berlawanan yang tidak dapat di kompromikan, di tarjihkan dan di

nasakhkan), hadits marjuh (sebuah hadits maqbul yang di

tenggang oleh hadits maqbul lain yang lebih kuat), hadits

mansukh (hadis maqbtd yang telah dihapuskan atau di naskah oleh

hadits maqbul yang datang kemudian), hadits maqbul yang

maknanya berlawanan dengan al-Qur’an, hadits Mutaw crt ir , akal

yang sehat dan Uma’ ulama’29

Hadits Mardud terdiri dari satu bagian yaitu:

a. Hadits dIa ’f

DIa ’fmenurut lughot (bahasa) ialah ajiz yang lemah, lawannya

qawiy yaitu kuat menurut istilah

31\ L:1; o1 93 73=r7lt dJ\ ol }=X ;j13

Hadits yang tiada mengumpulkan sifat-sifat hadits shahih dan tiada
pula mengumpulkan sifat-sifat hadits hasan . Kata segolongan ulama
Arab. (yang tiada sampai martabat derajat hasan ),3c)

Adapun klasifikasi hadits dIa ’fyaitu:

1 ) Macam- macam hadits dIa 7/berdasarkan kecacatan perawinva:31

29 Fatchur Rahman. Iklishar , . .. 147

30 Hasbi ash-Shiddieqy, pokok-pokok . . .,220
31 Fatchur Rahman. Ilmu Musthalah , . .. 168
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a) Hadits Maudhu

Yaitu hadits yang dicipta serta dibuat oleh seseorang

(pendusta) yang ciptaan itu ditujukan kepada Rasulullah Saw

secara paksa dan dusta, baik hal itu disengaja, maupun tidak

Hadits Matrukb)

Yaitu hadits yang menyendiri dalam periwayatan yang

diriwayatkan oleh orang yang tertuduh dusta dalam perhadjts

an

c) Hadits Munkar

Yaitu hadits yang menyendiri dalam pedwayatan, yang

diriwayatkan oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak

kelengahannya atau jelas kefasikannya yang bukan karena

dusta. Imbangannya hadits murrkar itu ialah hadits ma’ruf.

yaitu hadits yang diriwayatkan oleh orang tsiqah yang

melewati riwayat orang yang lemah,

d) Hadits Mu ’allat

Yaitu suatu hadits yang setelah diadakan penelitian dan

penyelidikan, tampak adanya salah sangka dari perawjnya,

dengan mewashalkan (menganggap bersambung suatu sanad).

Hadits yang munqathi ’ (terputus) atau memasukkan sebuah
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hadits pada suatu hadits yang lain, atau yang semisal dengan

ItU.

e) Hadits Mudraj (saduran)

Yaitu hadits yang disandarkan dengan sesuatu Yang

bIhan hadits atas perkiraan, bahwa %duran itu termasuk

hadits.

f) Hadits Maqlub

Yaitu hadits yang terjadi mukhalafah (menyalahi hadits

Iain), disebabkan mendahului dan mengakhirkan.

g) Hadits Mudltharib

Yaitu hadits yang rmrkhalafahnya (menyalahi dengan

hadits lain), tetjadi'aenga tr Rrgantian pada satu segi, yang

saling dapat be$4hai_n&\ ' tidak ada yang dapat di
\

'S

tarjihkcm.

h) Hadits Muharra/

Yaitu hadits yang mukhalafahnya (menyalahi hadits

riwayat orang lain), terjadi disebabkan karena perubahan

syakal kata, dengan masih tetapnya untuk tulisannya.
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i) Hadits Mushahha/

yaitu hadits yang mukhalafahnya karena Wnrbahan

titik k,ata, sedang bentuk tulisannya tidak berubah.

j) Hadits Mubham, Majhul, dan Mastur .

Yaitu hadits yang di dalam matan atau sanatnYa

terdapat seorang peraw{ yang tidak dijelaskan apakah ia laki-

laki atau perempuan.

Sedangkan hadits majhut , itu dibagi dua.

MajItuI Ain

Hadits yang pada sanadnya ada seorang perawi

yang disebut namanya tetapi tidak dikenal orangnya dan

yang meriwayatkan dari padanya hanya seorang saja puia,

Maj tmt haI (mutu)

Hadits yang pada sanadnya ada perawi yang disebut

namanya dan dikenal orangnya, diriwayatkan dari pada

oleh dua orang-orang yang adil atau lebih, akan tetapi

perawi tersebut tidak dikatakan kepercayaan.

k) Hadits S;yad: dan Mahfudh

Hadits syad= ialah hadits yang diriwayatkan oleh

seorang yang maqbul (tsiqah ) menyalahi riwayat orang yang
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lebih rajih, lantaran mempunyai kelebihan kedhabitan atau

banyaknya sanad atau lain sebagainya, dan segi-segi

pentarjihan.

Sedangkan hadits mahfudz yaitu hadits yang

diriwayatkan oleh orang yang banyak tsiqah .

2) Macam-macam hadits dIa y berdasarkan gugunrya perawi_32

a) Hadits Mu ’altaq

Yaitu: hadits -hadits yang gugur perawinya seorang atau lebih

dari awal sanad

b) Hadits Mursal

Yaitu: hadits yang guWr dan akhir sanadnya, seseorang

setelah tabi 'in

c) Hadits Mudallas

Yaitu hadits yang diriwayatkan menurut cara yang

diperkirakan, bahwa hadits itu tiada bernoda

32Ibid,_ 204
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d) Hadits Munqathr

Yaitu hadits yang gugur seorang perawinya sebelum sahabat,

di satu tempt, atau gugur dua orang pada dua tempat dalam

keadaan tidak berturut-turut

e) Hadits Mu ’dIal

Yaitu hadits yang gugur perawi-perawinya, dua orang atau

lebih, berturut-turut, baik sahabat bersama abi’in, tabi’ in

bersama tabi’in-tabi’in, walaupun dua orang sebelum shababy

dan tabi’in

3) Macam-macam hadits dIa ’( berdasarkan sifat matanya.33

a) Hadits Mauquf

Yaitu, berita yang hanya disandarkan sampai kepada sahabat

saja, baik yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan

baik sanadnya bersambung maupun terputus

b) Hadits Maqthu

Yaitu perkataan atau perbuatan yang berasal dan seorang

tabi’in serta di mauqufkrnt padanya, baik sanadnya>

bersambung maupun tidak.

33 Ibid._ 23.5
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3, Klasifikasi hadits ditinjau dari segi bersambung tidaknya sanad.

Hadits ditinjau dari segi bersambung tidaknya sanad terbagi

kepada muttashit (maushul), musrlad dan madu ’. Para ulama’ hadits

menyamakan antara maushul atau muttashil yaitu: hadits yang

diriwayatkan dari Nabi SAW, atau dari sahabat-sahabat secara mawquf,

dengan sanad yang bersambung-sambung.

Sedangkan hadits musnad ialah: hadits yang disandarkan kepada

Nabi SAW, saja, baik muttashil maupun munqhat i ’.34

Klasifikasi hadits ditinjau dari segi sifat sanad dan cara-cara

menyampaikannya.

4

a. Hadits M11 ’an ’an

Yaitu: hadits yang diriwayatkan dengan memakai perkataan

an ’ fulanjn dan sifu lan, dengan tidak disebut perkataan Ia

menceritakan atau mengabarkan atau dia mendengar.

b. Hadits Musalsal

Yaitu: hadits yang berterus menerus perawi-perawinya

sehingga sampai kepada Rasulullah SAW, ketika meriwayatkannya>

berkeadaan serupa, atau bersifat serupa, atau memakai perkataan yang

serupa

34 Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok- pokok , , ., 320
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c. Hadits /4/1 dan Nazil

Hadits ,4/1 yaitu sesuatu hadits yang tak banyak orang yang

menjadi sanadnya> Sedangkan yang melalui rijalul sanad yang banyak

di sebut hadits naza .

d, Hadits Mudabbq

Yaitu: hadits yang diriwayatkan oleh dua orang yang

bersahabat yang satu meriwayatkan dari yang lain, dengan perantaraan

atau tidak memakai perantaraan.3 J

B. Penelitian Hadits

B.1. Penelitian Sanad

Kaidah kritik sanad dapat diketahui dari pengertian istilah hadits

Shahih, dari definisi atau pengertian hadits Shahih yang disepakati oleh

mayoritas ulama’ hadits dapat dinyatakan unsur-unsur kaidah ke shahihan

sanad hadits ialah:

1. Sanad Bersambung

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiaptiap

periwayatan dalam sanad hadits menerima riwayat hadits dari

periwayatan terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian

sampai akhir sanad dari hadits itu. Jadi, seluruh rangkaian periwayatan

35 Ibid._ 337
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dalam sanad, mulai dari periwayatan yang disandad oleh mukharriy

(penghimpun riwayat hadits dalam karya tulisannya). Sampai kepada

periwayat tingkat sahabat yang menerima hadits yang bersangkutan dari

Nabi, bersambung dalam periwayatan.36

Adapun kriteria ketersambungan sanad yaitu pertama, periwayat

yang terdapat dalam sanad hadits yang diteliti semua berkualitas tsiqat

(adil dan dlabit), kedua, masing-masing periwayat menggunakan kata-kata

penghubung yang berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama (al

sama’) yang menunjukkan adanya pertemuan di antara guru dan murid.

Istilah atau kata yang dipakai untuk cara sama’ beragam, diantaranya)

JB,L=d>, c,r (merjwayatkan hadits langsung mrndengar dari gurunya),

89,uk,6 JJ (meriwayatkan hadits yang mungkin mendengar sendiri

atau tidak mendengar sendiri), ketiga adanya indikator yang menunjukkan

pertemuan antara mereka, Ada 3 (tiga) indikator yang menunjukkan

wrtemuan antara mereka (1) terjadi proses bertemu antara guru dengan

murid, yang dijelaskan oleh para penulis rijal hadits dalam kitabnya (2))

tahun lahir dan wafat mereka dilxrkirakan adanya pertemuan antara

36 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadils (Jakarta: Bulan Bintang, 1988)7 3
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mereka atau dilnstikan bersamaan dan (3) mereka tinggal belajar atau

mengabdi (mengajar di tempat yang sama).37

2. Periwayat Bersifat Adil

Adapun kriteria periwayat adil adalah:

a. Beragama Islam, periwayat hadits , ketika mengajarkan hadits harus

telah beragama Islam, karena kedudukan periwayat hadits dalam

Islam sangat mulia. Namun, menerima hadits tidak disyaratkan

beragama Islam.

b. Bersifat mukallaf syarat ini didasarkan pada dalil naqli yang bersifat

umum. Dalam hadits Nabi Muhammad SAW dijelaskan bahwa orang

gila, orang lupa, dan anak-anak terlepas dari tanggung jawab.

c. Melaksanakan ketentuan agama, yakni teguh melaksanakan adab-adab

syara’

d. Memelihara munI’ah. MunI’ah merupakan salah satu tata nilai yang

berlaku dalam masyarakat.

3. Perjwayat Bersifat Dhabit

Kriteria periwayat dhabi yaitu:

a. Kuat ingatan dan kuat pula hafalannya, tidak pelupa

37 Bustami dan M. Isa. H. A. Salam, Met(xlologi Kritik Hadits (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 53
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b. Memelihara hadits, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis,

ketika ia meriwayatkan hadits berdasarkan buku catatannya atau sama

dengan catatan ulama yang lain (dhabit al-kutub).38

4. Terhindar dari Syudzudz

Ulama t»rbeda pendapat tentang pengertian syadz dalam hadits .

Perbedaan pendapat yang menonjol ada 3 macam yakni, pendapat yang

dikemukakan oleh al.'.Syafi’iy, al-Hakim, dan Abu Ya’la al-Khallily. Pada

umumnya ulama hadits mengikuti pendapat al-Syafi’iy.

Menurut al-Syafi’iy, suatu hadits tidak dinyatakan sebagai

mengandung syudzudz, bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seseorang

periwayat yang tsiqah , sedang periwayat yang tsiqah lainnya tidak

meriwayatkan hadits itu. Barulah suatu hadits dinyatakan mengandung

syud IUd= bila hadits yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang

tsiqoh tersebut bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh banyak

periwayat yang juga bersifat tsiqah.

Menurut Imam al-Hakim al-Naisyaburi, hadits syad= ialah hadits

yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqah tidak ada periwayat

tsiqah lainnya yang meriwayatkannya.39

38 Ibid_ 43

39 M. Syhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits . . . , 122- 123
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Menurut Abu Ya’la hadits syadz adalah hadits yang sanadnya

hanya satu buah saja, baik periwayatannya bersifat tsiqah maupun tldak

bersifat tsiqah

5. Sanad Hadits itu Terhindar dari lltat

Menurut Ibn Shalah, illat (cacat) pada hadits adalah sebab Yang

tersembunyi yang dapat merusakkan kualitas hadits , keberadaan illat

menyebabkan hadits yang pada latamya tampak berkualitas Shahih

menjadi tidak Shahih.

Illat (cacat) merupakan suatu penyakit yang samar-samar yang

dapat menodai keShahi tIan suatu hadits , misalnya meriwayatkan hadits

secara muttasil (bersambung) terhadap hadits mursal (yang gugur seorang

sahabat yang meriwayatkannya atau terhadap hadits munqathj (yang

gugur salah seorang perawi dan sebaliknya. Demikian juga, dapat

dianggap suatu illat hadits , yaitu suatu sisipan yang terdapat pada matan

hadits .40

B.2. Penelitian Perawi

Untuk mengetahui keadilan dan kedlabitan perawi hadits mulai dari

sahabat sampai wlukharrjj , komentar para kritikus hadits baik tentang

kebaikan maupun kejelekannya sangat diperlukan, Oleh karena itu adanya

pengetahuan teori jarh dan ta 'dil untuk memperoleh kesimpulan yang benar

40 Fatchur Rahman Ilmu Musthalah , .,, 122-123
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terhadap apa yang diungkapkan. Dalam penelitian hadits yang berhubungan

dengan salah satu sumber ajaran Islam. Kejelekan lnrawi dalam periwayatan

hadits sangat perlu dikemukakan sebatas kepentingan dalam rangka dapat

atau tidak diterimanya riwayat hadits yang disampaikan.

Peiwayatan suat,1 hadits dapat diterima apabila riwayat hadits

tersebut memenuhi syarat-syarat mutlak sebagai berikut:

1- Berakal, yaitu yang identik dengan kemampuan seseorang untuk

membedakan. Jadi agar dapat menanggung dan menyampaikan suatu

hadits , seseorang harus telah memasuki usia aqil baligh. Bisa jadi anak

yang masih belum aqil baligh mampu menanggung riwayat> tetapi dia

baru bisa menyampaikan memasuki usia aqil baligh.41

2. Cakap atau cermat, yaitu dia mendengarkan riwayat sebagaimana

mestInya, mampu memahaminya dengan cermat dan seksama9

menghafalnYa dengan sempurna hingga tidak menimbulkan keraguan-

raWan, memFrtahankan semuanya secara utuh mulai saat mendengar

sampa1 waktu menYampaikannya- Jadi untuk syarat kecermatan ini

diperlukan ingatan yang kuat dan pengamatan yang jernih.42

3. Adll9 Yaitu Frawi Yang bersikap konsisten dan berkomitmen tinggi

terhadap urusan agama, yang bebas dari setiap kefasikan dan dari hal-hal

Yang dapat merusak kepribadian. Menurut al-Kitab ,4/ Baghdadi, adil

1: Subhi-ash-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu hadils) (Jakarta.. Pustaka Firdaus, 1993 ), 115
42 Ibid. 116
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adalah orang yang melaksanakan kewajibannya dan segala yang

diperintahkan kepadanya, dapat menjaga diri dari larangan-larangan,

menjauhi kejahatan, mengutamakan kebenaran dan k6wajib-an dalam

segala tindakan dan pergaulannya, serta menjaga perkataan yang bisa

merugikan agama dan merusak kepribadian. Barang siapa dapat

mempertahankan sifat-sifat tersebut ia bisa disebut adil terhadap

agamanya, dan hadits-hadits yang diakui kejujurannya. 43

4. Mengenai syarat ke-Islam-an, itu sudah jelas. Seorang perawi harus

meyakini akidah Islam, karena dia meriwayatkan hadits-hadits - atau

khabar-khabar yang berkaitan dengan masalah hukum, urusan dan tasyri’-

tasyri’ agama tersebut. Jadi, dia mengemban tanggung jawab untuk

memberi pemahaman tentang semuanya kepada manusia.u

Untuk mengetahui sifat-sifat perawi serta adjI tidaknya> maka

dibutuhkan ilmu jarh wa ra’dil, Ilmu ini adalah salah satu ilmu yang

terFnting dan tinggi nilainy% karena dengan ilmu ini kita bisa mengetahui

pedwayatan yang dapat diterima dan yang tidak dapat diterima hadits -hadits

45
nya.

Untuk merealisir ilmu Jarh wa ta’dil ini, maka perlu adanya

ketentuan-ketenUtan sebagai berikut:

1. Macam-macam kaidah7-ar/2 wa la’dil

43 Ibid_ 117

44 Ibid, 124

45 Nuruddin ltr, Ulum al- Hadits , . ., 237
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4

1
#

a. . Berdasarkan kepada cara-cara priwayatan hadits , syahnya

periwayatan, keadaan perawi dan kadar kepercayaan kepada mereka.

Bagian iii disebut “Naqdu Khat ijtyun ” (kritik yang datang dari luart

hadits atau kritik yang tidak mengenal diri hadits ).

b. Berpautan dengan hadits sendiri, apakah maknanya sahih atau tidak

dan apa jalan-jalan ke shahihannya dan ketidak shahihannya. Macam

ini dinamakan “Naqdun Dakhliyun ” (kritik dari dalam hadits ).46

Tidak akan diterima suatu pencacatan, melainkan dengan adanya

sesuatu yang benar-benar mencacatkannya.

Kecacatan seorang perawi itu banyak. Akan tetapi umumnya hanya

berkisar kepada lima saja. Yakni: bid’ah (melakukan tindakan tercel+J'di

luar ketentuan syari’at), mukhalafall (melaini dengan periwayatan oang
{

(ban@k kdkelin{an dalam 0Fdwayatan),

d=’w,’1- Lg,r/L ’ (di d„g,
b

Ih iqah), ghalathyang

FaZ (tidakJa/za/{n/ =enal

keras Ira

Jal

masalahnya1

tidak bersamtlung)
i

mengetahui}keadilan dan kecacatan p.rawi dan masalah-
1

2.

Dalam uraian yang baru lalu telah dikemukakan bahwa.' men-

ta '(iiI-kan (mw@ng@p adil seorang Frawi) ialah memuji perawi dengan

sifat-sifat yang membawa ke-'adalah-annya, yakni sifat-sifat yang

dijadikan dasar I»nerimaan riwayat.

46 Hasbi ash-Shiddiqy, Pokok , , , . 359
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Keadilan seorang perawi itu dapat diketahui dengan salahstu

daridua ketetapanberikut:

Pertama, dengan populernya dikalangan para ahli ilmu bahwa dia

terkenal sebagai orang yang adil (bisy-syuhrah). Seperti terkenalnya

sebagai orang yang adil kalangan para ahli ilmu bagi Anas bin Malik,

Sufyan Ats-Tsaury, Syu’bah bin al-Hajjaj, asy-Syafi’iy, Ahmad dan lain

sebagainya. Oleh karena mereka sudah terkenal sebagai orang yang adil di

kalangan para ahli ilmu Maka mereka tidak perlu lagi untuk

diperbincangkan tentang keadilannya.

Kedua, dengan pujian dari seorang yang adil (tazkiyah). Yaitu

ditetapkan sebagai Frawi yang agil Dkk orang yang adil, yang semula

perawi yang dita’dilkan itu belpm dikana 1 seb49ai perawi yang adil.

Penetapan keadilan seorang’pta 9 .d 4kan jalan ta=kiya 11 ini dapat
3

dilakukan oleh.'

a. Seorang perawi yang adil, Jadi tidak perlu dikaitkan dengan

banyaknya orang yang menta ’dilkan. Sebab jumlah itu tidak menjadi

syarat untuk penerimaan riwayat (hadits). Oleh karena itu jumlah

tersebut tidak menjadi syarat pula untuk menta ’dilkan seorang perawi,

Demikian menurut lxndapat kebanyakan muhadditsin. Berlainan

dengan pendapat para fuqaha yang mensyaratkan sekurang-kurangnya

dua orang dalam ment CI=kiyahkan seorang perawi.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



47

b. Setiap orang yang dapat diterima pedwayatannya, baik ia laki-laki

maupun perempuan dan baik orang yang merdeka maupun budak,

selama ia mengetahui sebab-sebab yang dapat mengadilkannya.

Penetapan tentang kecacatan seorang perawi juga dapat ditempuh

melalui dua jalan:

a. Berdasarkan berita ketenaran seorang perawi dalam keaibannya.

Seorang perawi yang sudah dikenal sebagai orang yang fasik atau

pendusta di kalangan masyarakat, tidak perlu lagi dipersoalkan.

Cukuplah kemasyhuran itu sebagai jalan untuk menetapkan

kecacatannya.

b. Berdasarkan penrau'j/za/2 dari seorang yang adil yang telah mengetahui

sebab-sebabnya dia cacat. Demikian ketetapan yang dipegang oleh

para muhadditsin. Sedang menurut para fuqaha sekurang-kurangnya

harus di tajrih oleh dua orang laki-laki yang adil.47

3. Syarat-syarat Jurh wd Tcl 'dil

Ulama telah mengemukakan syarat-syarat bagi seseorang yang

dapat dinyatakan sebagai Jarh wa ra'dil diantaranya:

a. Syarat-syarat yang berkenaan dengan sikap pribadi antara lain:

1 ) bersifat adil (sikap adil menurut istilah ahli hadits )

2) Tidak fanatik terhadap aliran yang dianutnya.

47 Fatchur Rahman. Ikhtisar . . ., 309-3 10
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3) Tidak bersikap bermusuhan dengan r»dwayat yang berbeda

alirannya.

b. Syarat-syarat yang berkenaan dengan I»ngetahuan. Dalam ha! ini

harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, terutama Yang

berkenaan dengan:

1) Ajaran Islam

2) Bahasa Arab

3) Hadits dan ilmu hadits

4) Pribadi periwayat yang dikdtiknya

5) Adat istiadat yang berlaku

6) Sebab-sebab yang melatar belakangi sifat-sifat utama dan tercela

yang dimiliki oleh periwayat.48

4. Lafadz Jarh wa Ta W/1/ dan Tingkatarmya

Ulama yang pertama kali menentukan I»ringkat Jarh wa Ta ’dil

ialah, Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Hatim Ar Razy.49 Yang

kemudian disusul oleh ulama hadits lainnya yaitu Ad:-d:a lrabi. al-Iraqi,

Ibn Hajar dan lain-lain,>o

Berikut ini tingkatan Ta’dIiI:

a. Kata-kata yang menunjukkan intensitas maksimal dalam hal ta’dil,

misalnya.' Ausaqun-nas. Adibatun-nas. Luisa labu Nad:ir.

48 syuhudi Ismail, Kaidah . . , . 171

49 Hajjaj al-Kathib, Ushul Al-Hadis Ulumuhu Wa Mushtholahuhu ...,273
50 Ibid. 275

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



49

b. Kata-kata yang berupa kenyataan: Fulan Laa yasalhu 'anhu, FutarI laa

yas 'athu 'an mitslihi.

c, Kata-kata yang mempertegas kualitas tsiqah dengan salah satu sifat

di antara sekian sifat adil dan tsiqah , baik dengan kata-kata yang

sama atau dengan yang searti: Tsiqah hafIdz, Tsiqah makmur,

Tsiqah , Tsiqah -tsiqah

d. Kata-kata yang menunjukkan sifat adil dengan kata yang

mengisyaratkan kedlabitan, misalnya: Muttaqin, Tsaabat , 'Adit diabit,

' Adil imam hujjah.

e. Kata-kata yang menunjukkan adil, tetapi tidak menunjukkan

kedlabitan, misalnya: Laa ba 'sa bali, Makmun. Shaduq, Ma.; ict, Ia

shiddiq, Shali ImI hadits

f Kata-kata yang mendekati nilai cacat ialah: Shaduq insya Allah,

Shuaiiih. Syaikh, ANu Ia ha 'sa bihi, Laisa bi ha 'id minas shcrwab.J 1

Berikut tingkatan-tingkatan lafadz Tarjih:

a- Kata-kata yang menunjukkan tingkatan maksimal dalam hal tarjih;

Akdabun-tras, Raknu al-kad:ib

b. Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan periwayat pertama contoh:

Kadzab, wadta’

51 ibid_ 276
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c. Kata-kata yang menunjukkan keteReduhan F»rawi sebagai

pembohong, pemalsu atau sejenisnya: Yasruqul hadits , Wadli ’,

Matruq atau Luisa hi Tsiqah

d. Kata-kata yang menunjukkan kedaifan yang sangat: Ru(ida hadits IthU,

7/zara/za hadits u, DIaif Luisa hi syai’ .

e. Kata-kata yang menunjukkan penilaian dlaif pada perawi atau

keraguan hafalan: h4urdharibul hadits , La yahtajju bali, Dtaif

f. Kata-kata yang mensifati perawi dekat dengan sifat yang mengarah

pada kedlaifannya, akan tetapi dekat dengan sifat ta’dil: Laisa 61

d:atik, Fihi maqat !aisa bi hujjah, Fitri diaifun

Untuk tingkatan-tingkatan ta’dil, ulama menggunakan hujjah

untuk peringkat satu sampai empat. Adapun peringkat lima sampai enam

menunjukkan ketidak dlabitan perawi, hadistnya ditulis dan dii’tjbarkan

dengan hadits lain. Sedang Jarh , empat tingkat pertama tidak bisa dibuat

hujjah, dan peringkat kelima dan keenam hadits nya dapat ditakhrij untuk

digunakan dalam i’tibar.D2

5. Pandangan ulama tentang ilmu Jarh Wa Ta’dIiI

Mlenta’dil atau mentarjih seseorang perawi itu ada kalanya

mubham (tidak disebutkan sebab-sebabnya) dan ada kalanya mufassar

(disebutkan sebab- sebabnya). Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat

52 Ibid_236-111
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tentang penerima jarh dan ta’dil yang mubham dengan beberapa

pendapat, antara lain:

a. Menurut pendapat yang Shahih dan masyhur , menilai keadilan perawi

dapat diterima meskipun tanpa penjelasan sebab sebabnya, karena

sebab itu banyak sekali dan sulit menyebutkarmya. Sedang mentarjih

tidak dapat diterima, kecuali dijelaskan sebat»sebabnya. 53

b, Untuk ta’dil harus disebutkan sebab-sebabnya, tetapi mev'ar/2 kan

tidak perlu. Karena sebab-sebab menU’dilkan itu bisa dibuat-buat,

sehingga harus diterangkan, sedang mentajrihkan tidak.

c. Untuk kedua-duanya harus disebutkan sebab-sebabnya.

d. Untuk kedua-duanya tidak perlu disebutkan sebab-sebabnya. Sebab si

jar 11 dan mu’addit sudah mengenal seteliti-telitinya sebab-sebab

tersebut

6. Perlawanan antara jarh dan ta’dil

Apabila terdapat ta’arudl antara jarh dan ta-dil pada seorang

perawi, yakni sebagian ulama menta’djlkan dan sebagian ulama yang lain

men-tajdh-kan dalam hal ini terdapat pendapat ;

a. Jarh harus di dahulukan secara mutlak, walaupun jumlah mu ’ad(iiI-

nya lebih banyak dari pada jarh nya. Sebab bagi jar h tentu

mempunyai kelebihan ilmu yang tidak di ketahui oleh mu ’addil , dan

kalau jarih dapat membenarkan mu’addil tentang apa yang diberitakan

53 Fatchur Rahman, lkhtishar .., . 272
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menurut lahirnya saja, sedang jarih memberitakan urusan batiniyah

yang tidak diketahui oleh si mu’addil . Pendapat ini dipegang oleh

jumhuru’1-ulama.

Ta’dit harus didahulukan dari pada jarh

Karena JaM dalam meng-aibkan si perawi kurang tepat, dikarenakan

sebab yang digunakan untuk men-aibkan itu bukan sebab yang dapat

mencacatkan yang sebenarnya, apalagi kalau dipengaruhi rasa benci.

Sedang mu’ad(iiI , sudah barang tentu tidak serampangan men-ta’dil-

kan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan logis.

Bila jumlah mu’addit-nya lebih banyak dari pada jarh nya,

didahulukarr ra’dil. Sebab jumlah yang banyak itu dapat memperkuat

kedudukan mereka dan mengharuskan untuk mengamalkan kabar-

kabar mereka

Masih tetap dalam ke-ta’arudlan-nya selama belum ditemukan yang

me-raj ih-kcmnya.

Pengarang At-Taqrib mengemukakan sebab timbulnya khilaf ini, ialah

jika jumlah mu’adilnya lebih banyak, tetapi kalau jumlahnya seimbang

antara mu’addil dan jarh -nya, maka mendahulukan jarh itu sudah

merupakan putusan Uma’.’ 4

b.

C.

d.

54 Ibid. 312-313
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B.3. Penelitian Matan

Ulama hadits menerangkan tanda-tanda yang berfungsi sebagai tolak

ukur bagi matan yang shahih, Sebagian ulama hadits mengemukakan tanda-

tanda tersebut sebagai tolak ukur untuk meneliti apakah suatu hadits t»rstatus

palsu ataukah tidak palsu. Ulama hadits memang tidak menjelaskan urutan

penggunaan butir-butir tolak ukur yang dikemukakan. Hal itu dapat

dimengerti karena persoalan yang perlu diteliti pada berbagai matan memang

tidak selalu sama. jadi penggunaan butir-butir tolak ukur sebagai penelitian

matan disesuaikan dengan masalah yang terdapat pada matan yang

bersangkutan.

Adapun tolak ukur penelitian matan yang telah dikemukaan oleh

ulama tidaklah seragam, al-Khathib al-Baghdadi menjelaskan bahwa matan

hadits yang maqbul (diterima sebagai hujjah) haruslah:

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat

2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam

3. Tidak bertentangan dengan hadits muI aw att ir

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama

masa lalu

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti
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6. Tidak hertentangan dengan hadits Ahad yang kualitas keShahihanYa lebih

kuat.55

Sedangkan Shalahuddin al.Adlabi mengemukakan bahwa Wkt)k-

pokok tolak ukur penelitian keShahihan matan ada empat macam yakni ;

1, Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur’an

2, Tidak bertentangan dengan Hadits yang kualitasnya lebih kuat

3 , Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah.

4. Susunan pernyataan menunjukkan ciri-ciri sabda ke-Nabian.)6

C. Kehujjahan Hadits

Hadits Ahad (hadits yang tidak mencapai derajat MIa awat ir) apabila

dipandang dari segi kualitas terbagi menjadi Shahih, hasan dan dIa ’d Masing-

masing mempunyai tingkat kehujjahan, sedang apabila, dinilai dari segi jumlah

(kualitas) terbagi menjadi hadits masyhw , dan hadits Gharib , Jumhur ulama

sepakat bahwa hadits Ahad yang fsiqah adalah hujjah dan wajib diamalkan.’7

Jumhur ulama ahli ilmu dan fuqaha sepakat menggunakan hadits shahih

dan hasan sebagai hujjah. Disamping itu, ulama yang mensyaratkan bahwa

hadits hasan dapat digunakan hujjah, bila memenuhi syarat-syarat yang dapat

diterima. Pendapat terakhir ini memerlukan peninjauan sifat-sifat yang dapat

55 M_ Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi ( Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 126
56 M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta

Gema Insani Press, 1995), 79
57 Hasbi Ash-Shiddiqy, Pokok-Pokok Ilmu Dircryah Hadlls . . ., 160
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diterima. Pendapat terakhir dan memerlukan peninjauan yang seksama- Sebab

sifat-sifat dapat yang dapat diterima itu, ada yang tinggi, menengah dan rendah.

Hadits yang mempunyai sifat dapat diterima yang tinggi dan menengah adalah

hadits shahih, sedang hadits yang mempunyai sifat dapat diterima yang rendah

adalah hadits hasan .

Jadi pada prinsipnya kedua«iuanya mempunyai sifat yang dapat di terima

(maqbul ) walaupun lnrawi hadits hasan kurang hafalannya di banding dengan

perawi hadits Shahih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang

jujur dan dari pada melakukan perbuatan dusta,

Sedangkan untuk hadits dIa 7/ ada tiga pendapat, yang pertama hadits

dIa ’( tersebut dapat diamalkan secara mutlak, yakni baik yang berkenaan dengan

masalah halal haram, walaupun kewajiban dengan syah’at tidak ada hadits lain

menerangkannya, pendapat lain disampaikan oleh beberapa Imam seperti Imam

Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud dan sebagainya,

Pendapat ini tentunya berkenaan dengan hadits yang tidak terlalu dIa %

karena hadits yang sangat dIa 7 (hadits yang lemah yang bertentangan dengan

hadits yang lain) itu ditinggalkan oleh pra ulama. Di samping itu, hadits yang

dimaksud tidak boleh bertentangan dengan hadits lain.
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Pendapat kedua; dipandang baik mengamalkan hadits dIa ’ g' dalam

fadhailul amal, baik yang berkaitan dengan hal-hal yang dianjurkan walaupun hal-

hal yang dilarang.’8

Jadi, pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat diterima

(maqbul ). Walaupun perawi hadits hasan kurang hafalannnya dibanding dengan

perawi hadits shahih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang

jujur dan daripada melakukan perbuatan dusta. Al-Hafidh Ibnu Hajar menjelaskan

bahwa syarat mengamalkan hadits dIa ’dada tiga:59

Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu hadits dIa 7/yang tidak terlalu dIa ’if

Karena itu, tidak bisa diama Ikan hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang

pendusta atau dituduh dusta atau orang yang banyak salah.

Hadits dIa 7 yang bersangkutan berada di bawah suatu dalil yang umum

sehingga tidak dapat diamalkan hadits dIa ’ryang sama sekali tidak memiliki

dalil pokok

Hadits dIa 'if Yang bersangkutan diamalkan, namun tidak disertai keyakinan

atau kepastian keberadaannya, unta menghindari penyandaran kepada Nabi

SAW, sesuatu yang tidak beliau katakan

== Muhammad Ahmad dan M. Mudzakir, Ululnul Hadits (Bandung: Pustaka SetiaT 2000), 161
59 Ibid. , 161-162
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Pendapat ketiga, hadits dIa ’f sama sekali tidak dapat diama Ikan, baik

yang berkaitan dengan fadhailul amal maupun yang berkaitan dengan halal,

haram, pendapat ini dinisbatkan kepada qadhi Abu Bakar Ibnu Arabi-

D. Pemaknaan Hadits

Selain dilakukan pengujian terhadap kehujjahan hadits , langkah lain yang

perlu dilakukan adalah pengujian terhadap pemaknaan hadits . Hal ini perlu

dilakukan karena adanya fakta bahwa telah terjadi periwayatan hadits secara

makna, dan hal itu dapat berF»ngaruh terhadap makna yang dikandung, dan juga

dalam I»nyampaian hadits , Nabi selalu menggunakan bahasa yang sesuai dengan

bahasa yang di pakai oleh orang yang diberi pengajaran hadits , sehingga hal itu

membutuhkan pengetahuan yang luas dalam memahami ucapan Nabi Saw.

Untuk memudahkan dalam memahami suatu teks hadits diperlukan

beberapa Fnndekatan yaitu:

1. Kaidah kebahasaan, termasuk didalamnya am’ dan kAos, mutlaq dan

muqayyad, amr dan nahy dan sebagainya. tidak boleh diabaikan adalah ilmu

balaghah seperti tasybjh dan maju. Sebagai tokoh penting berbahasa Arab,

Rosullul lah SAW dikenal baligh dan fasih dalam berbahasa, selain itu pola

bahasa Arab memang terkenal sangat bervariasi macam kebahasaannya,

2. Menghadapkan hadits yang sedang dikaji dengan ayat-ayat al-Qur’an atau

dengan sesama hadits yang setopik, asumsinya mustahil Rasultullah SAW
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mengambil kebijaksanaan Allah, begitu juga mustahil Rasunullah SAW tidak

konsisten sehingga kebijaksanaannya saling bertentangan.

3. Diperlukan pengetahuan tentang.setting sosial suatu hadits . Ilmu asbab al-

wurud cukup membantu tetapi biasanya sifatnya kasuistik, hadits tersebut

hanya cocok untuk waktu dan lokasi tertentu tidak dapat di terapkan secara

universal.

4. DiWrlukan juga disiplin ilmu yang lain baik pengetahuan sosial maupun

wngetahuan alam dapat membantu memahami teks hadits dan ayat-ayat al-

Qur’an yang kebetulan menyinggung disiplin ilmu tertentu.60

JU Muhammad Zuhri, Telaah Mann Hadits: SeBIlah Tawaran Met(xjologjs (Yogyakarta
LESFI, 2003), 87 - - -'
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BAB III

IBNU MAJAH DAN UXDITS

TENTANG AMAT ,AN BID’AH YANG TERTOLAK

A. Biografi Ibnu Majah

Panggilan lengkap keulamaan beliau adalah Imam al-Hafidz al-Mufassir

Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Raba’i al-Qazwaini. Nama

panggilan kependekarmya Ibnu Majah. Majah dengan ha’ sukun merupakan nama

'dam (non Arab) adalah gelar ayahnY& bahkan ada yang mensinvalir sebagai

nama Ibunda beliau. Adapun al-Raba’i disunting dari Rabi’ah, nama sang pakar

Utumul Hadits . Ada dugaan bahwa nisbah kepada Al-Rabi’ah berlatar belakang

status maula yang disandang oleh Ibnu Majah bersandar kepada Rabi’ah tersebut.

Seperti sebutan “Maula” di kalangan sejarawan adalah status yang diberikan

kepada orang 'ajam yang proses islamisasinya dibawah bimbingan intensif

seorang muslim senior yang berkebangsaan Arab, 1

Beliau dilahirkan di Qazwan (kawasan Iraq) pada tahun 209 H dan wafat

pada hari Senin tanggal 21 atau 22 Ramadhan 273 H. sebagian ulama ada yang

mengatakan meninggal pada tahun 275 H. tidak disebutkan pada umur berapa ia

mulai belajar hadits. Ali bin Muhammad al-Tanafasi (wafat 233 H) merupakan

] Hasjim Abbas, Kcxtiyrkasi Hadits Dalam Kitab Mu 'tabar (Surabay4: Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Ampel, 2003), 89

59
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gpru pertamanya. Berarti Ibnu Majah mulai tnlajar hadits sebelum tahun 233 H,

pada usia sekitar 15 atau 20 tahun sebagaimana kebiasaan masa itu.2 Ia mulai

melakukan pengembaraan untuk memwiajari hadits pada usia 21 tahun, yakni

setelah tahun 230 H. dalam perjalanan ilmiahnya ia mengunjungi Khurasan, IraK

Hijaz, Suriah, Mesir, dan lain-lain_3

Guru pembimbing Ibnu Majah, pada umumnya adalah kolega Imam

Malik, Sufyan al-Tsauri dan kolega Laits bin Sa’ad. Mereka antara lain Abu

Bakar bin Abi Syaibah, Yazid bin Abdillah al-Yamani, Muhammad bin Abdillah

bin Numair, Jabbaral al-Mughallas, Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami, Abdullah

bin Mu’awiyah, Hisyam in ' Ammar, Muhammad bin Ruh dan Da\&trd bin Abi

4
Syaibah,

Atas kesungguhan Ibnu Majah dalam menggali ilmu hadits dan ilmu

pengetahuan, tercermin dari tiga karya besarnya, yaitu ;

1. Sunan Ibnu Majah

2. Tafsir al-Qur’an al-Karim, dan

3. Kitab al-Tarikh, berisi sejarah hidup sejak masa para sahabat Nabi sampai

masa Ibnu Majah_’

2 M. Mustafa Azarni, Memahami IInu Hadits (Jakarta: Lentera, 1995), 148

3 Dewan Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: lcthiar Baru Van Hoe\re,
2001), 611

4 Hasjim Abbas, Kcxiiftkasi Hadits . .., 89

’ Muh. Abu Syuhbah, Kutubussitah. terj: Ahmad Utsman, Cet II (Sulabaya: Pustaka
Pmoresi[ 1999), 98
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B. Kitab Sunan Ibnu Majah

Sunan adalah nama kitab hadits yang disusun oleh pengarangnya

berdasarkan pembagian bab-bab yang ada dalam kitab fiqih.6 Seperti bab al-

thaharaII, bab al-wudlu’, bab al-buya’, Gual beli), bab nikah, bab jihad dan

seterusnya. Definisi tersebut sama dengan definisi kitab shahih, namun ada

perbedaan antara keduanya. Dalam kitab shahih hanya terkumpul hadits-hadits

yang mempunyai kualitas shahih dari segi sanad, sedangkan dalam kitab Sunan,

terdapat hadits-hadits yang shahih, hasan dan dha’if, namun tidak sampai pada

derajat hadits munkar. Dan pada umumnya pengarangllya menjelaskan kedha’ifan

hadits yang ditulisnya, karena itu derajat kitab Sunan di bawah kitab shahih.7

Koleksi hadits karya Ibnu Majah lebih umum di kenal dengan titel kitab

“Sunan Ibnu Majah” sekalipun al-Sindi seorang ulama hadits Madinah

mernpubljkasjkan dengan titel “Sunan aI-Musthafa” 2 edisi penerbitan cetak mesin

kitab tersebut telah dilakukan penelitian tesktual oleh Dr. Muhammad Fu'ad

Abdul Baqi.8 Kitab Sznan Ibnu Majah ini kedudukannya sebagai salah satu &d

kitab Kutubussittah (ktab hadits yang enam) atau juga disebut as_sihhah as_sittah

(enam kitab shahih) Yang mana masih diwrselisjhkan oleh para ulama ahli hadits.

karena di dalamnYa tidak hanya memuat hadits-hadits sahhih saja akan tetapi

memuat hadits-hadits hasan dan dIa’if bahkan ada pula hadits yang sangat lemah.

1 9 9 8 ) 9 5 ][1[ a s b i a s h = S h i d d i q i 3 SeJarab 1(pJa 1 1 P e 1 1ga 1 11 CIrI InI H Hadits ( Semarang 1 Pustaka RizkI Putra n

7 Ibid. , 82

8 N'lnld'lin \\T. Ma,lh'lj aI-Naqd i Ulun1 al-Hadits (Beirut: Dar ,1-Fik,, 1997). 278
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Ibnu Majah tidak menyebutkar kriteria beliau untuk menyeleksi materi

hadits. Sebagaimana txliau tidak mencantumkan tujuan, beliau juga tidak

memaparkan alasan dalam Fn}uSunan kitab ini. Kitab Ibnu Majah bedsi 4-341

Hadits dan SI,ban\.ak 3002 telah dibukukan oleh pengarang kitab cII-Ushulul al-

Sittah lainnya> baik wlwutmya atau sebagjannya. Berarti masih tersisa 1.339

hadits yang hanya diriwayatkan oleh beliau sendiri tanpa kelima Fngarang

lainnya, dengan rincian sebagai berikut:

428 dari 1339 Hadits di atas adalah shahih

199 dari 1339 Hadits di atas adalah hasan

613 dari 1339 Hadits tersebut adalah lemah isnad-nya (sanadnya dha’if)

99 dari 1339 Hadits itu adalah munkar dan makdub.9

Jumlah hadits 1339 dalam Sunan Ibnu Majah itu merupakan Hadits

Zawaid yakni koleksi tambahan yang terkesan melengkapi koleksi yang sudah

ada pada kitab hadits Nndahulunya. Rata-rata materi Hadits Zawaid itu

bermuatan informasi hukum fiqih. Kemampuan imam Ibnu Majah dalam

menyajikan kelompok besar Hadits Za\mid, khususnya yang bermutu shahih dan

hasan, meruHkan prestasi yang patut dibanggakan, sebab telah ikut

menyelamatkan pertxndaharaan hadits yang amat dibutuhkan utama dan

sekaligus berfungsi koleksi yang sudah tertampung dalam kutub al-khamsah dan

a!-mtrwatha' _ 10

9 Mustafa A rami, Me«rlologi Krlrik Hcxlils, (Bandung: Pustaka Hidayah 1996), 159
10 Abbas, K(xlifrkasi ... .9\
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Sistematika pembahasan dan masalah yang dikemukakan oleh kitab Sunan

Ibnu Majah yaitu mengjkuti sistematika Fmbahasan yang berlaku untuk kitab

kitab aqih. Pokok-pokok masalah yang dibahas lebih banYak ditekankan pda

asFnk_aspek huktun. Setelah dikemukakan muqaddimahnya maka lalu dibahas

masalah thaharah, shalat, adzan dan seterusnya. Masalah keimanan (aqidah > tldak

ditemukan secara khusus apabila diperbandingkan dengan kitab hadits lainnYa7

khususnya yang termasuk al-Kutubu at-Khamsah.

Koleksi hadits dalam Sunan Ibnu Majah terbagi menjadi 37 kitab dan

mukadimah, Setiap kitab terbagi menjadi bab-bab seluruhnYa bedumlah 1515

bab. Sistematika penempatan hadits tepat di bawah judul bab wnrntukan hadits

yang memuat informasi pokok masalah dan selalu dipilihkan dari jenis hadits

marfu’ qauli. Urutan berikutnya dialokasikan bagi hadits tentang anak masalah

(sub bab) betapa tidak sejenis marfu’ qauli. Pada penyajian setiap hadits terlihat

perhatian besar Imam Ibnu Majah terhadap sektor sanad, terutama pada bahasan

ungkapan pengantar riwayat (shiqhat tahdits). 11

Ciri utama kitab Sunan Ibnu Majah adalah buku ini menyajikan sedikit

sekali I»ngulangan dan ia adalah salah satu yang terbaik dari sisi I»nyusunan

judul perjudul dan sub-judul. Hal ini diakui oleh banyak ulama, kitab ini dibagi,

menurut edisi M. Fuad Abdul Baqi’ ke dalam 37 judul atau bab (kitab), dan

berisikan 4341 Hadits. 12

11 Ibid_.,_92
12 Mustafa Azami. Memahami Ilmu HadIts..., 151
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C. Data Hadits Tentang Amalan Bid’ah yang Tertolak

Hadits Riwayat Ibnu Majah no. 14 Tentang Amalan Bid’ah Yang Tertolak

3 bt:jl J 1’„, 3: p\};! el; ;;La\ dLI4 3: 1'i1 iX;} ;\
f'n cUt Jj13 di CiL; Li ,1113 &: ptJI &; qT :3 J> =1 :JL); 41

13.;3 }}} =a 3...3 C \A 6;i J &SI 31 JU +3 41 15\

Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin Utsman al-Utsmani, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Aue
dari ayahnya, dari al-Qasim bin Muhammad, dari A’isyah berkata: Sesungguhnya
Rasulullah Saw bersabda ; “Barang siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami
(agama Islam) sesuatu yang bukan darinya, maka hal itu tertolak.

Sebelum melakukan penelitian hadits, yang perlu dilakukan adalah

menentukan hadits yang akan diteliti dan mencari hadits tersebut dari berbagai

kitab hadits yang memuat apa yang akan diteliti secara lengkap. Pencarian hadits

tentang amalan bid’ah yang tenolak di tempuh melalui 2 kitab takhrij, yaitu:

1. Penulis menggunakan kitab Mu’jam at-Mufahrass /1 al-Fad IIi al-Hadits an-

Nabawi (cF#it aLL I bLJV J@ t r,A 1) dengan menggpnakan kata

( 8d>) maka hadits tersebut selain berada dalam kitab Sunan Ibnu Majah juga

terdaWt dalam kjtat»kitab karangan ahli hadits lainnya diantaranya: 14

:: Imam Ibnu Majah, Sultan Ibnu Majah, Juz 1 (Beirut: Darul Kutub> tt)3 7
_ 1- A'J' Wensick, Mu ’jam al-Mujahrus h al-Fadzil Hadits an-Nabawi, ju’z 4 (Madinah Leiden:

Brill, 1969), 370 - -
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Dalam kitab Fathul Bari Bab cLa\ No 5, Bab f UPt No 20 Bab b:Jl

no. 60

Dalam kitab Shahih Muslim Baba:.,hiV\ No 17, 18

Dalam kitab Sunan Abu Dawud Bab 'u'Jt No. 5

Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal juz 6 No 146, 180, 206, 268.

2. Penulis menggunakan kitab Mausu’ah Athraf al-Hadits an-Nabawi al-Syarif

+
en

dengan kata 3,. #3 4) J',J L' th 6/ 1 c) 81;1 )', dalam kitab tersebut

diinformasikan bahwa hadits yang dicari (tentang amalan bid’ah yang tertulis)

terdapat dalam:

Kjtab Shahih Bukhari juz 3 hal 91, juz 9 hal. 132

Kitab Shahih Muslim bab no. 18

Kitab Musnad Ahmad bin HarIbaI juz 6 no. 146, 180, 256, 268

Kitab Musnad ar-Rabi ’ bin Habib juz 1 no. 15

Kitab Syarh al-Sunrrah lil Baqhawi jIU 10 no 114

Kitab Taqhliq al-Taqhliq Ii Ibnu Hajar a!-<2aslani no 7529 906

Kitab Tahdiq Tarikh Liibno 'Asakir, juz 7 no. 347

Kitab Tafsir Ibnu Katsir juz 1 no. 222> juz 2 no. 25) jw 6 no. 97
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Tafsir Al-Qurtubi juz 3 no. 356, juz 6 no_, 33, 215, 328l’

Adapun dalam penelitian ini, penulis batasi hanya pada hadits-hadits

dalam kitab Kulub al-Tis ’ah, yaitu sebagai berikut:

1. Riwayat Imam Bukhari

a :3 .;L ;; (w'LiII :) qt 31 JL: :1 p\:j!
# / 2/ / / / + / /

J b=f 3l813 41 :l3\ al 15\ 5 ;y lti biG tP at /3
4

16.3’J ’43 4 : /J L; 111

ek bJ2l: ek

Telah menceritakan kepada kami Ya’qub, telah menceritakan kepada kami Ibrahim
bin Sa’ad dari ayahnya dari al<2asim bin Muhammad dari Aisyah ra berkata:
Rasulullah bersabda: Barang siapa yurg menambah-nambah dalam urusan kami ini
(agama Islam) suatu yang bukan darinya, maka hal itu tertolak_

2. Riwayat Shahih Muslim

a. Jalur pertama

N\;} biLL,,; ;JUg\ 33; 3: dI :;3 Cat 1; 1':1 Jl; ;/ / / +z # g / ;N g

o iJ: 31 4; J &p!]! Ja: 1; b 1]! a; CC:Jl :: 1 JB == 3/ / / / - / /+ / - z z X + /

iii\ ul 111 JJ:3 JG bJB LG :; J'JJ 3 rd\ C} &i k J>

17.;3 323 :# 34 C 1.3 Li;i ) & Ii :3 +3 41

4

Telah menceritakan kepada kami Abu Ja’far Mllharnmad bin as-Shabbdr dar
AbdIllah bin ' Aun al-Hilaliyu, keduanya menerima dari Ibrahim bin Sa’ad berkata
Ibn as-Shabbah: Menceritakan kepada karni Ibrahim bh Sa’ad bin Ibrahim bin
Abdurrahman bin ' Au[ menceritakan kepala karni ayMku dai dX>astm bin
Muhammad dari Aisyah ra berkata: S«tmggulnya Rasululldr saw txrsdxla' Barang
siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami ini (agana Islmr) smtu yarg
bukan darinya, maka hal itu tertolak

15 Muhammad Sa’id bin Baiyuni Zaqghul Mausu bh al-Athraf al-Hcxiits al-Nabawi al_Syauij
juz 8 (Beirut: Darul kutub, 8), 4(A

:: Ahmad bin Ali bin Hajar AJ-'Asqalani, Fatin al- RIri. juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), MO
' ' Imam Muslim, Juni ’ as-Slxrhih. juz 5 (Beirut: Dar d-Fikr» 1992), 132
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b. Jalur kedua

eli =; JB /L; di LLC_', 1 .1:1: :: :13 p\;! :3 bL;=! el; J#

3 J 841}!! $ 1’„ 3; 8))\ ,1l; ;; d\ Zi Cik b= 3 dH 1 :14 4

t& & Jf db J,bC JL :l1 5 J;3 31 1= 3: 1_„dt :jl6 9 6

JII JJ_13 Si a6 g 3:+i Jt! ;; 1>\3 # vi alf UJi 8,;J 36

'8.33 }6 C}li 41; 3_:3 UZ 31 31 JG XLS d; aj t ul

Telah menceritakan kepada kami Ishak bin Ibrahim dan Abd ibn Humaid keduanya
menerima dari Abi ' Amir berkata At>dun. Telah menceritakan kepada kami Abdrl
Malik bin Amr, telah menceritakan kepada kuni Abdullah bin Ja’far az-Zuhri dari
Sa’ad bin Ibrahim, berkata: saya bertanya al-Qasim bin Muhammad dari 3 orang laki-
laki di beberapa kediaman: Maka berpesan dengan 1/3 pada masing-masing
kediaman, maka berkata: Kumpullah sanuanya itu di dalam satu kediaman
kemudian berkata: telah mengkabarkan kepadaku Aisyah sesungguhnya Rosulullah
saw bersabda: barang siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak termasuk
urusan kami maka amalan tersebut tertolak.

3. Riwayat Abu Dawud

: 1 :1 11: eli J C t= 3: k 13: 51 el; 3l3Jt (n\ 1: 1'i’4 L3k

pt;;! J 1. ;; 1. ;; ;.,t;; 13 :,;;J\ ;;’. ;; djI :; a J„,,
,#

aa 8 # J n / / / / aa / # zo

aUt ul d\ J;3 JU :IJU G; aJI /3 &6 LZ „1,13 LJ r„tb\ C)

L,1\ JB f „,P. 31 JB 33 ;3 q; 3...;J LI I11 Li/1i ? ali 33 &LS 4>

19. :3 ):3 L';i /> J; \}li 83 31 :13 <12 :JI ul
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ash-Shabbab a]-Baz7,1714 telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad. Dan menceritakar kepab kami
Muhnnmad bin Isa berkata: Telah menceritakan kepada karU Abdulah bin Ja’far al_
Makhramiy dan lbrahim bin Sa’ad dari Sa’ad bin Ibrahim dari d-Qasbn bin
Muhammad dari Aisyah berkata: “Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Barmg
siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami ini (agama Islun) sesuatu yang

18 Ibid

19 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Daw#4 juz 4 (Beirut: Dar d-Fib 1996)) 205
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bukan darinya, maka hal itu bertolak”. Berkata Ibn 'isa: bersabda Nabi Saw: “benang
siapa membuat perkara selain dari perkara kami, maka peIkma itu tertolak.

4. Riwayat Ahmad bin Hanbal

a. Jalur pertama

JB :JB &L; :3 rUt :3 JT 1;:\ JB 1_. J jnAI;1 3; 1l; el;4

=o.13 ;: 2,. 3_3 C C;i q,i bIf 33 83 di 55\ ):'1 JIt JJ:3

Telah menceritakan kepada kami Yazid dari Ibrahim bin Sa’ad berkata:
mengkhabarkan kepadaku ayahku dari al-Qasim dari A’isyah berkata Rasulullah
Saw bersabda: Barang siapa yang menambah-nambah dalam urusan kami ini (agama
Islam) sesuatu yang bukan darinya, maka hal itu tertolak,

b. Jalur kedua

:

+-UjI &: pt};! J 1-, LZ /1== = 415 1 =; el O=> 1 :: el;
dB

3.3 UZ lhZ 31 jCS dz 5JS ul JIt JJ:3 38 J;f bjB : 1= 38
IIB / / JT , /J 6 f 6//
2133 38 Li) 1 4:3

Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah malceritakan kepadaku aydlkK
telah menceritakan Abdurahman, telah menceritakan Abdullah bin Ja’far da.i Sa’ad

bin Ibrahim, mendengarkan al-Qasim, berkata aku mendengar Aisyah berkata:

Rasulullah saw t»rsabda: Bararg siapa yarg melakukar suatu amalan yang tidak
termasuk dalam rumusan kami, maka mralan tersebut tertolak.
c Jalur ketiga

3; L. &}}i :4}3\ ,1== ;; IJt =; a 3b ,1l; ;; _, al
# 4

beJ\ LILI oC! $.= 3} Li; 5 yl J u1,3 f &3 bf pt;!z + z/ + / z / x / – t

20 Imam Ahmad bin Hanbal, Muslxxl Imam Ahmcxl bin Hanbal, juz 6 (Beirut: Duu1 Kutub 8l_
Ilmiah, 1993), 286 ' '

21 ibid. 180
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J;3 Ju 3/ aLL {J, 1. JL; J>tI JK3 J eLE 8:\ JU J'JJ 3;
+

”.33 : 31: t;;f 4; Hi LL :k2 :3 iLl di :'13' JL dJ 1

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja’far Ghandar. telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ja'far al-Mukhadm telah mengkabadtan kepadaku
Sa’ad bin Ibrahim; sesungguhnya orang laki-laki itu berpesan bahwa beberapa
kediaman perorangnya mendapatkan masing-mas@ 1/3 maka uya bertanya: al-
Qasim bin Muhammad berkata: berkumpunah 3 orang itu pada sau tempat, maka
saya mendengar Aisyah ra_ Berkata sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Barang
siapa yang melakukan suatu amalan yang bukan termasuk daN kami maka amalan
tersebut tertoIak.

d. Jalur ke empat

} b 1]! J 1,. 1) Ji; :: "A\ X1 el; JB JG 3; bLU L3x>

};4 iN,Lg\ JU a biLI &Lb ;abi $3 :; }= 1;J &: (p.DJ\TZ # z z + + g / >p

=>’,' JJ1 3;3 36 3 ;i a6 :1': dI J>13 ;C ) :a 3 3li#

3.:3 3b C:3i aa 3.3 LL1; Jl 31 jLS 41; aJI

Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Kholid berkata; telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Ja’far dari Sa’ad bin Ibrahim dari al-Qasim bin
Muhammad ditanya dari seorang laki-laki yang berpesan bahwa tiap-tia rumah
mendapat 1/3. maka berkata al<]osim keluarkan itu, sehingga setiap rumah itu
mendapatkaknnya saya benar-benar mendengar Aisyah ra Berkata sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang melakukan glatu amalan yang bukar
termasuk dari karni maka amalan tersebut tertolak
e. Jalur Kelima

OS JIS a312 3; 1'JJ &; rat &; q q &p e\ 6; 36 V};1; EfI>

36 :4 3.J Li \11 C ;\ ) &Xi 3, : JB ;l3 42 {iJI =Fp at Jj:3# P P P P P = # #

22 Ibid,_ 146
23 Ibid. 256

24 Ibid.. 256
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Telah menceritakan kepada kami Ya’qub berkata: telah menceritakan kepada karni
ayahku dari ayahnya dari al«]asim bin Muhmmad dari Aisyah berlalu
sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Benang siapa yang melakukan suatu amalan
yang bukan termasuk dari kami maka amalan tersebut tertolak.

Setelah di ketahui hadits tentang amalan bid’ah yang tenolak, juga

terdapat pada kitab hadits standar, kemudian langkah berikutnya adalah

mentakhrij pada hadits yang diteliti. Adapun hadits yang ditakhdj adalah hadits

imam Ibnu Majah No. 1ndeks 14 sebagai berikut :

1. Sanad dan Matan Hadits

Hadits Riwayat Ibnu Majah no. Indeks 14 Tentang Amalan Bid’ah Yan_g

Tertolak

3 4413;! J == 3; ;P 1;;! el; ;;cat JL4 IJ :l14:4 Jt 11 ;\ eX
'131 :1;3 LiL’6 :+ /== C; rd\ 3 'Ji 3; JJ, 3. J==>\ 4;#

25.:3 ;$ 28 3.J 6 th Li/if & bsi 31 36 +.3 4l; aLl

Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin Utsmur d-Utsnuni
telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdundrmar bin
' Auf, dari ayahnya, dari al-Qasim bin Muhunmad, dari A’isydr berkata:
Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda ; “Bawrg siapa yang menambah_nambah
dalam uu un kami (agama Islam) sesuatu yang bukan darinya, maka hal itu tertolak.

25 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Maja1l3 Juz 1 (Beirut: Darul Kutub, a), 7
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2. Skema Sanad Ibnu Majah

,111 ub lbl JJaJ)

(w. 57 H) J,hal ,$ dI G! at;

(w. 106 H) 13 of f-'UJI

(w. 125 H) pt,,1 d J-“

(w. 183 H) ha &! r_JIJ11

(w. 241 H) &L3 ol 13 Jb/ 31

(w. 273 H) 4+b ab

Nama periwayat
Urutan
Perawi

Periwayat 1
Periwayat ll
Periwayat III
Periwayat IV
Perjwayat V
Periwayat VI

Uruta Sanad

Aisyah binti Abi Bakar ash-Shiddiq
Al+}osim bin Muhammad
Sa’ad bin Ibrahim
ibrahim bin Sa’ad
Abu Marwan Muhamamd bin Utsman
Ibnu Majah

Sanad V
Sanad IV
Sanad III
Sanad Il
Sanad I
Mukharri al-Hadits

3. Perawi hadits

Pada I»nyajian kualitas pra lnrawi, rnnuhs menggunakan teori yang

kedu yakni, 'la’dil lurus di (hhulukan (bri pda jarh” di kanrnkan tnnyaknya

yang menU’dil bisa mengularhkan kadaan I»rawi-lnrawi yang t»rsangkutan dan

sudah Ulang tentu tidak w@mInH menU’dilkan wwrang selama tidak
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memFxmyai alaun }ang teNt cbn logis_ Oleh kalem itu tnikut ini akan di sajikan

Fxnjelasan tentang hnlias Iwa »riwayat dap Frumbtm pn sanad antara serong

muid dengan gurunya Penjelaun ini akan dimulai cbd terakhir (Mukharrij al-

Hadits) atau koleklor hadits %mIni Inch Hd\%yat F»rtama

a. Ibnu Majahx

Nama lengkapnya Muhammad bin Yazid al-Rabba’iyyu Abu

Abdullah bin Majah al-Qa7wainy al-Hafidz. Julukan beliau Abu Abdullah,

lahir pada tahun 209 H. dan wafat pada tAtu 273 H.

Beliau medwayalkan tudits Mi Mdwnrrud bin Utsnurrp Suuaid bin

Said [»wu(1 bin RasyId, Mulumnvtd bin Atxiullah bin Ntanair Mn lal-Un

Haditsnp diriwaYatkan oleh Ali bin Said bin AtxiuUah aII3hi(UniT lbrdlim bin

DRu al-Hamchni, Ahrrnd bin Ibrahim al®zwinv, Ja’far bin Idris dan lain-lah

Pernyataan kdtila6 hadits tentang dirinya:

Al-Khalili: Menyatakan bahwa Ibnu Majah orang yang tsiqah dan

disepkati orang yang berhuijah kepadanya, beliau mempunyai

pngetahuan Yang dalam pda bidang hadits dan hafal kitab yang

dikamn©Ya Yaitu dalam kitab Stuart, Tafsir dan SeJarah.

Ibnu Katsir: Sunan Ibnu Majah achlah stutu kitab yang banyak

faedahnya dan baik suSunan babnya dalam bidang Fiqih.

Lambang periwayatan: m>

“ lbr„1 Haja' d-Asqahnl Tcll-bib al-Tah=bib, juz 9 rBeinn' Dar al-rikr, 19&4). 457-458
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b. Muhammad bin Utsmanz’

Nama lengkapnya Muhammad bin Utsman bin Khalid bin Umar

bin al-Walid bin Utsman ibn ' Affan al-Am\vy, julukan beliau Abu

Marwan wafat pada tahun 241 H.

Beliau meriwayafkan tndits cbd Ibrahim bin Sa’ad, Atxiurrahnm bin Abi

Ziyai, Atxiul Aziz bin Abi [lazim, Naa’ bin Shai6, MuMmmad bin Maimun al-

Madani dan lain-lain Haditsnya diriwayaMn oleh Ibnu M4ah, Ahmad bin Zayid

bin Harun, Istuk bin Mutummad bin NaE’, Ja’far bin Mutnmmad al-Firyabi,

Mulnmmad bin Ahmad bin Abi ' Aun an lain-lain

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

Abu Hatim: Tsiqah

Shalih bin Muhammad al-Asady: Tsiqah, orang yang sangat jujur

(JA,)

lambang periwayatan: Lil>

c. Ibrahim bin Sa’ad28

Nama lengkap Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdtuahmur bin

Auf al-Qurasyi az-Zuhry. Julukan beliau Abu Ishak al-Madaniyu? Idrir

tahun 108 H. wafat 183 H

27 al-Hajjaj Yusuf al-M11z7i, Tahdzib al-KunaIB jw. 17 (Beirut: Dar al_Fikr: 1994), 4243
'' Al-Asqalani, Talxizib al-Tahd7ib ) juz 1...9 105-107
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Beliau meriwayatkan hadits dari Sa’ad bin Ibrahim, Syu’bah bin

al-Hajjaj, Shalih bin Kaisan, Yazid bin Abi 'Ubaid, dan lain-lain.

Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Marwan Muhammad bin Utsman al-

Utsmani, Ya’club bin Humaid, Yunus bin Muhammad, Yahya bin Yahya

an-Naisabury dan Lain-lain,

Pernyataan kritikus tentang dirinya:

Ahmad bin Hanbal dari ayahnya: Tsiqah.

Shalih bin Ahmad bin Hanbal dari ayahnya: haditsnya mustaqim

Abu Dawud berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata:

sesungWhnYa Waqt’ menahan diri dari hadits Ibrahim bin Sa’ad 9

kemudian hadits dari setelahnya saya berkata: Untuk apa ? berkata:

saYa tidak setuju, Ibrahim adalah orang yang tsiqah.

Ahmad bin Sa’ad bin Abi Maryam. Dan Mufadhdhal bin al (,Jhassan

a!-Ghalaty dari Yahya bin Ma’in: Tsiqah.

Ibn Abi MarYam: Orang yang Nah lidahnya( Q>)

Abu Intim: Tsiqah

Yahya: Tidak ada kecacatan pachnya

Abdurrahman bin Yusuf bin Said bin Khirasy: SMduq Gujur)

Lambang periwayatan: 39
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d Sa’ad bin Ibrahim.29

Nama lengkapnya Sa-ad bin Ibrahim bin Abdirrahman bin ' Auf al-

Quraisy Az-Zuhri, julukan t»liau Abu Ishak, wafat tahun 125 H-

Beliau meriwavatkan hadits dari al-Qasim bin Muhammad bin Abi

Bakar Ash-Shiddiq, Ibrahim bin Sa’ad bin Abi Waqash, Abdurrahman bin

Ka’ab bin Malik, Sa’id bin a!-Musayyib dan lain-lain. Haditsnya

diriwayatkan oleh Ibrahim bin Sa’ad, Hummad bin Zaid, Muhammad bin

AjIan, dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Muhammad bin Sa’ad dari Thabaqah ke 4 dari ahli Madinah: Tsiqah

banyak hadits

Muhammad bin Ahmad bin Hanbal, daN ayahnya: Tisqoh3 dia adalah

seorang hakim dan dia adalah orang yang agung.

Berkata Abbas ad-Durry dan Ishak bin Mansur, dan AbdIllah bin

Syu’aib darI Yahyah dan Ma’in: Tsiqah. Menambah Abdullah: tidak

ada keraguan didalamnya,

Berkata Ahmad bin Atxiullah al-Ijlly, dan abu Hatim: dan Al-Nasa’i

dan bukan dari ulama: Tsiqah.

Lambang periwayatan Ok

29 Al-Mua Tahdzib al-Kamal, juz 7. _ , 72-75
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e. Al<2asim bin Muhammad30

Nama lardtapnya aI X>sim bin MuMmnvtd bin Aba:akar agtShickiiq al-

Quraysy al-Taimiy. Julukan txhau abu Mulnmmttd. Wafat Bhul 1(B U

Beliau meriwayatkan hadits dari Ummul Mukminin Aisyah ra.

Aslam Maula Umar bin Khattab, Rafi bin Kha(Hj, Abdullah bin Abbas,

Fatimah binti Qasiyyis dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Sa’ad

bin Ibrahim bin Abdurrahman bin ' Auf. Usamah bin Zaid bin Aslam,

Khalid bin Abi Imran dan lain-lain

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Muhammad bin Sa’ad di Thabaqat ke 3 dari ahli Madinah dan txrkata:

ibunya adalah seorang budak txrkata: Saudah dan dia Tsiqahl

derajatnya tinggi, cerdas, faqih, pemimpin, wara’ dan banyak hadits.

Sulaiman bin Hart>, (hd Wutwb: saya mal(kn@r Ayyub nnnyebut ai4askn

bin Mulummad, txrkata: aku tichkF»mah melaut laki-laki anik da &UI db

maljauh dbd FaHRI yang ddhk tHaI yang bIn@ IM dirinya

Lambang periwayatan: #

f Aisyahra31

Nama lengkapnya Siti Aisyah bin Abu Bakar ash-Shiddq9 julukan

beliau Ummul Mukminin, wafat pada tahun 57 H.

30 Ibid,\uz. IS,,,, 184-190
31 Ibid. juz, 22.. ., 372-378
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Beliau meriwayatkan ludjts dari Nabi Muhammad saw, Umar bin

Khattab, Fatimah bin Rasulullah saw, Ram lah bin Abi Sufyan, Abu Bakar ash-

shiddiq> Sa’ad bin Abi Walash dar lain-lain. Haditsnya diri\myatkan oleh al-

Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar ash-Shiddiq, Ibrahim bin Yazid al-

Taimiy9 Abudllah bin Abtns p Kuraib Maula bin Jabar al-Makk)' dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits terhadap dirinya:

Al-Sya’bi berkata: Aisyah adalah shadiqah, dan seorang sahabati yang

mendapat kategori Asma Murat ib al-adalah wa/ at-Tsiquh (tingkatan

tertinggi kndibilitasnya)

Hisyam bin Urwah: tidak ada seorang pun yang saya tahu yang lebih

pandai dalam ilmu fiqh, lebih giat dan lebih pandai syair dari pada

Aisyah

Atha’ bin Abi Rat>bah: Aisyah adalah seorang ahli fiqih dan cerdas

dan seorang yang baik di dalam pandangan umat.

Lambang periwayatan: JB

Oleh karena para kritikus hadits memberikan pernyataan pujian

(ta’dil) kepada semua periwayatan di atas, yakni tsiqah, maka ulama’

menggunakan sebagai hujjah hadits-haditsnya karena itu lafadz ini berada

pada tingkatan kedua pada lafadz ta’dil sehingga tidak memerlukan l’tibar

(Bab II).
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KUALIT'AS IL+Drrs TENTANG AMALAN BID’AH YANG

TE.RTOL.4K DALAM SUNAN HBNU MAJAH

A Kualitas Hadits Tentang Amalan Bid’ah Yang Tertolak

A.1. Kualitas Sanad

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti

suatu hadits, yaitu meneliti sanad dari segi kualitas perawi dan persambungan

sanadnya, meneliti matan, kehujjah©\- serta, pemaknaan haditsnya. Adapun

nilai sanad hadits tentang amala} bid’ah yang tertolak dalam Sunan Ibnu

Majah adalah sebagai berikut: , - y

1. Ibnu Majah
\

Ibnu Majah sebagai periwayat ke enam (Mukharrij al-Hadits) di

atas, tidak ada seorang kritikus pun yang mencela Ibnu Majah. Adanya

pujian (ta’dil) yang diberikan kritikus kepadanya adalah pujian yang

tinggi. Beliau lahir tahun 209-273 H. sedang gurunya yaitu Muhammad

bin Utsman wafat tahun 241 H. Berarti beliau berumur sekitar 32 tahun

ketika gurunya wafat dan sangat dimungkinkan mereka semasa dan

bertemu

78
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Dengan demikian, pernyataan yang mengemukakan bahwa dia

telah menerima hadits dari Muhammad bin Utsman dengan met(xie sama

(1;x>) dapat dipercaya serta terdapat hubungan antara guru dan muridnya

yang membuat sanad antara Ibnu Majah dengan Muhammad bin Utsman

dalam keadaan bersambung atau menunjukkan adanya ittishal .

2. Muhammad bin Utsman

Muhammad bin Utsman sebagai periwayat ke lima ( sanad

F»rtama) dalam rangkaian sanad Ibnu Majah. Beliau wafat tahun 24 1 H

sedang gurunya tahun lahir tahun 108-183 H. Berarti beliau sekitar 58

tahun setelah mya wafat, sehingga dapat dikatakan beliau pernah

bertemu dan hidup dimasa gurunya. Dia pun terhindar chri lxnilaian yang

tercela yakni semua memberi pujian terhadapnya (ta’dil).

Dalam pdwayatannya, Muhammad bin Utsman menggunakan

kata b-x> selling@ Wriwayatannya dapat diterima (bersambung).

3. Ibrahim bin Sa’ad

Ibrahim bin Sa’ad sebagai periwayat ke empat (sanad kedu)

dalam rangkaian sanad Ibnu Majah_ Beliau lahir tahun 108-183 HT sedang

ayahnya sekaligus gurunya Sa’ad bin Ibrahim want tabur 125 H. Berarti

ketika ayahnya wafat, beliau berumur sekitar 17 tahun. Sehingga cbrnt
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dkatakan beliau bertemu dengan gurunya dan semasa dengannYa. Sena

adanya pujian (ta’dil) yang diberikan kritikus hadits kepadanya.

Ibrahim chlam per{wayatannya menggunakan kata )p. Jumhur

ulama hadits berpendapat bahwa hadits yang mu’an ’an dapat dianggap

mItt 1 usil dengan syarat hadits tersebut selamat dad ta(Ris , dan adanya

keyakinan bahwa perawi yang menyatakan 'an dari itu, ada kemungkinan

bertemu muka sebagaimana disyaratkan oleh Imam Bukhari, Ibnu’

Madiny dan para muhaqqiqin. Sedang Imam Muslim hanya mensyaratkan

bahwa pera\vi yang menyatakan 'an tersebut, hidupnya semasa dengan

orang yang memberikan hadits, jadi tidak perlu adanya keyakinan bahwa

mereka bertemu muka. 1 Walau pun begitu, dapat dipastikan bahwa mereka

bertemu dengan alasan mereka merupakan bapak dan anak, sehingga

tempat dan tahun yang terkait dengan mereka tidak ada celah untuk

diragukan, dan dikuatkan lagi bahwasannya Ibrahim terhindar dari

tuduhan tadlis . Maka periwayatan Ibrahim bin Sa’ad dapat diterima

(bersambung)

4. Sa’ad bin Ibrahim

Sa’ad bin Ibrahim terhindar dari penilaian yang negatif (al-jar 11)

dan mendapat penilaian yang positif dari para ulama kritikus hadits. Sa’ad

bin Ibrahim sebagai periwayat ke tiga (sanad ketiga) dalam rangkaian

1 Fatchur Rahman lkhtism Mustlxllahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arie 1974), 255-256
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sanad Ibnu Majah Beliau wafat tahun 125 Ft sedang WYa aJ-Qaslm

bin Muhammad wafat Mun 106 H. Berarti hanya terpaut sekitar 19 tahun

dari gurunya wafat. Ini merundakan beliau semasa dengan masa WnlnYa-

Dalam Fnr{uzyatannya, menggunakan kata J. Walaupun

demikian dalnt dipastikan antara Sa’ad bin Ibrahim dengan al-Qasim bin

Muhammad merupakan gBru dan murid kemudian ia apakah mudatlis

atau tidak ulama JaM wa ta’dil Abdullah bin Syu’aih dari Yahya dan

Ma’in serta AbdIllah Al-Ajlly dan Abu Hatim memberikan penilaian

terhadap Sa’ad bin Ibrahim, bahwa ia adalah orang yang tsiqall . Dan

peneliti tidak mendapatkan kalau Sa’ad bin Ibrahim adalah orang yang

mudallis . Dengan demikian Sa’ad bin Ibrahim adalah perawi hadits yang

jujur, adil dan cihabit serta muttasil, sehingga hadits yang diriwayatkan

beliau tidak diragukan lagi dan pernyataan Sa’ad bin Ibrahim menerima

riwayat dari al-Qasim bin Muhammad dapat diterima atau bersambung.

5. Al-Qasim bin Muhammad

Al<2asim sebagai periwayat kedua (sanad ke empat) dalam

rangkaian sanad Ibnu Majah. Beliau wafat tahun 106 H, sedang gurunya

Aisyah ra wafat tahun 57 H. Berarti beliau hanya terpaut 47 tahun ketika

Aisyah ra wafat, sehingga dapat dikatakan ia bertemu semasa dengan

gwwlya.
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Dalam periwayatan t»liau menWunakan J. Akan tetap1 Wt

dipastikan alX2asim pernah berguru kepada AisYah ra dan hidup dI masa

Aisyah ra yang juga berarti a&nya keter%mbuagan sanad- Dan semua

kritikus hadits memberikan penilaian yang terpuji terhadapnYa Yakn1

tsiqah sehingga hadits yang beliau riwayatkan tidak dirawkan la#

berdasarkan dari analisa di atas maka hadits yang diriwayatkan qasim

bukan hadits mudallas dan dia bukan mudallis. Dengan demikian hadis

yang datang darinya adalah hadits yang muttasil dan tidak diragukan lagi

serta dapat di percaya kebenarannya..

6. Aisyah bin Abi Bakar Ash-Shidcliq.

Aisyah binti Abi Bakar ash-Shiddiq dalam hal ini seba@i

periwayat pertama (sanad kelima) dalam rangkaian sanad Ibnu Majah.

Tentang kepribadian dan keilmuannya, penelitii tidak perlu mengkritiknya

lebih jauh sebab kredibilitasnya tidak diragukan lagi. Selain itu Aisyah ra

adalah istri dari Nabi Muhammad SAW, sehingga sangat jelas sekali dia

pernah bertemu dan semasa dengan Rasulullah SAW.

Pernyataan yang mengemukakan dia telah menerima hadits dari

Nabi dengan lafadh JU, dapat dipercaya dan terdapat hubungan antara

Aisyah ra dengan Nabi SAW atau sebaliknya yang membuat sanad antara

Aisyah ra dan Nabi dalam keadaan bersambung (murtasiF).
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Oleh karena itu, t»rda%rkan pada hasil takhrij dan penelitian

kualitas pera\vi dan persambungan sanad, maka seluruh pera\vi yang

meriwayatkan hadits tentang amalan bid’ah yang tenolak dalam Sunan

Ibnu Majah No. 1ndeks 14, berkualitas Tsiclah, Dhabith, Shaduq , dan adil

serta sanadnya saling bersambung.

Keseluruhan periwayat hadits jalur Imam Ibnu Majah, dapat

dikatakan bersambung mulai dari mukhan{jaya sampai kepada sumber

utama berita yaitu Nabi Muhammad SAW.

Kekuatan sanad ibnu majah yang diteliti makin meningkat bila

dikatikan dengan hadits-hadits yang juga medwayatkan hadits tenang

amalan bid’ah yang tertolak, diantaranya hadits yang diriwayatkan Ahmad

bin Hanbal, Abu Dawud dal diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan

oleh Imam Bukharj dan Muslim

Pera\vi hadits pada Imam Ibnu Majah mempunyai derajat yang

tlngB Jlka ditinjau dari hadits yang juga diriwayatkan oleh Imam BuUlari

dan muslim adalah sangat wajar, karena ulama sepakat dan menetapkan

bahwa seiwuh hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim tidak

diraWkan lad tentang keshahihannya, karena hadits-hadits beliau adalah

hadits yang shahih.

Dengan alasan-alasan tersebut, sangat kecil kemungkinan bahwa

sanad Ibnu Majah yang diteliti itu mengurdungF syw]zul (kejanggalal)

atau pun illat (cacat). Wal hasil BraM yang meriwayatkan hadits tentang
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amalan bid’ah yang tertolak sanadnya bersambung dan FnwaYatannYa

b,enaj'_b,e,mr dat%t dlxrcaya serta terhincbr dari syud IUd: dan illctt . Dari

sini maka tidak keliru jika Feneliti mengatakan bahwa hadits ini adalah

shahih. sebab ia memenuhi kriteria sebagai hadits shahih secara sanad

(ydtu ma ittasha la sanaduhu bin aq Ii at-'adli adl-dtabit 'an mUsIiki ila

muntahahu}.

,U. Kualitas Matan

Setelah diadakan penelitian kualitas sanad hadits tentang amalan

bid’ah yang tertolak diatas, maka di dalam penelitian ini juga perlu diadakan

penelitian terhadap matannya ialah meneliti kebenaran teks sebuah hadits.

Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa hasil penelitian matan tidak

mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad. Oleh karena itu, maka penelitian

matan menjadi sangat penting untuk dilakukan secara integral antara

penelitian satu dengan penelitian lainnya. Untuk itu penelitian terhadap sanad

harus diikuti dengan lxnelitian terhadap matan.

Sebelum penelitian terhadap matan dilakukan, berikut ini

dikemukakan kutipan matan hadits dalam kitab Sunan Ibnu Majah beserta

matan hadits pendukungnya, guna untuk mempermudah dalam mengetahui

perbedaan lafadz antara hadits satu dengan hadits lainnya,

1. Matan Ibnu Majah

33 }}3 Zd 34 6 \11 Lj;i g} &Iii 33
2. Matan Imam Bukhari
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:3 33 O 3,3 LI \11 ti;; J & Ii 34

5] ;} =_8 :4 \3 \11 C;; ) & 3\ J'

13 }+ LI/ 1 41; J; tb bg JP

;3 ;} La JJ L1 13/ 1 J & d> t &4

J

;3 }}} 1= 34 C Li/i J 8l> t &.'

13 ;3 6;i 41; ;;3 113 .P =6
4

33 : 3l3 ti;i 82 Xi t13 + 3

:3 ;3 ti;i 41; Xj 113 ,& :4

;3 -;+ =4 3, 11 6 \b C ; t ) &l\ 34
/ / r P / /

3. Matan Imam Muslim

4. Matan Abu Dawud

5. Matan Ahmad bin Hanbal

Dari berbagai macam redaksi atau matan hadits dari seluruh riwayat

tersebut, tidak ada satupun vang saling bertentangan. Perbedaan lafadz pada

matan hadits diatas justru saling melengkapi dan memperjelas makna antara

satu sama lain. Sedangkan terjadinya perbedaan lafadz dalam matan hadits

yaitu karena dalam periwayatan hadits telah terjadi I»riwayatan secara makna

(riwayah biI ma ’na), menurut ulama hadits pedxdaan lafadz yang tidak

mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya shahih, maka hal itu

dapat ditoleransi,2

2 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitiar Hadits Nabi (Jakarta: Bulan Bintang 1 %:), 131
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Dalam India di atas» tidak ada indkasi pertentangan substansi matan

hadits dengan chlil syara’ yang lain baik al-Qur’an maupun hadits yang lebih

kuat. Hadits diatas merupakan :fa’qid dari al<2ur’an yang dalam hal uu

banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menunjukkan bahwa kita harus berWgang

teguh kepada tali Allah yaitu al-Qur’an dan sunnah rasul-Nya. Sepni dalam

firman-Nya ;

1;'}IJ Lg k 13 NSa :' };; bjL’ Jbl ia Uit :SJ31 3’ '/1\// / r / / / / r / r / /

Alif iaam miiim shaad (Allah yang mengetahui tentang maksudnya). ini adalah
sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam
dadamu karenanya supaya kamu manberi peringatan d«rgan kitab itu (kepada orang
kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bwiman. Ikutilah apa yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan janganlah kamu mengikuti pemimpin.
pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (dari padanya).

otg 73 t \ 3st: ht 13( C }}13 :9 :Ei till

4.;;J\ V\ 1 2\ ;3;b ).2:JI

Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutlah apa yang diturunkan Allah” mereka

menjawab: “tidak: tapi kami (banya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak
kami mengerjakannya”. Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak.bapak mereka)
walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala
(neraka) 7

Dan hadits diatas juga tidak bertentangan dengan hadits yang lebih

kuat, sebagaimana disebutkan dalam sabda beliau:

3 Al-Qur’an, 7: 1-3
4 Ibid . . . , 31 :21
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Telah aku tinggalkan untuk kalian sesuatu yang mana bila kalian berpegang
leguh dengannya niscaya kalian tidak akan tersesat selama-lamanYa 7 Yaitu
kitab Allah dan sunnahku.

Begitu pula diungkapkan oleh Aisyah Ummul Mukminin kepada

Masruq yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari:

JL A\ 3 ]\ L=
9#

':: 13 jL'„3 “:11

4
;b\

#

Jl,n
98 / J

\311.+a )\ dEl>

'S;;}\ t;5 L;

J J 4

LIk :21J}& ;ll3
JP

dl, LU t’'i

Aisyah berkata: barang siapa yang menyangka bahwa Nabi Muhammad saw
maryembunyikan sesuatu dari apa yang diwahyukan Allah kepadanya, sesungguhnya
orang tersebut telah membantu kedustaan yang amat besar terhadap Allah. Allah
telah berfirman: “wahai rasul sampaikanlah apa yang diwahyukan kepada engkau
dad Tuhan engkau, dan jika tidak engkau lakukan puintah itu, berarti engkau belum
menyampaikan risalah-Nya”.

7 d\\
# # f # #

4113 c=3 6313\ L:3

Barang siapa yang membuat sesuatu yang baru (bid’ah) atau melindungi

orang yang membuat yang baru (bid’ah) maka atasnya laknat Allah.

Dari ayat-ayat dan hadits-hadits di atas, dapat diketahui bahwa hadits

Ibnu Majah mengenai amalan bid’ah yang tenolak tidak bertentangan dengan

al 4}ur’an dan hadits. Bahkan keduanya saling mendukung untuk menjaga

5 Imam Malik. al-Mtrwaththa ’ (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 602
6 Imam Bukhari. shahih al-Bukhari , juz 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), 188

Imam Abu Dawud. SlaWI Abu Daulrd. juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 379
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keselamatan cbd berTxcah tnlah yurg akan menimbulkan fitnah dan

mendorong untuk tetap bersatu dan berNgang teguh dengan sunnah Rasul,

menyeru mereka untuk menjauhi lxrbuatan yang menambah-nambah dalam

ajarannya bahkan terdapat kesesuaian antara W keduanYa.

Hadits yang ditelid juga tidak bertentangan dengan akal sehat, Yang

mana telah jelas sunnah-sunnah yang disyui’atkan oleh Nabi SAW denW

penjelasan hadits dan makna-makna dari aIM’an itu sendiri- Sehingga

apabila kita benar-benar mencintai Rasul tentu tidak akan melakukan hal-hal

di luar yang telah disyari’atkan t»!iau dalam sunnahnya dan kitab Allah yakni

al-Qur’an sebagai pedoman utama kita dalam men#adapt kehidupan ini.

Menurut akal sudah tentu alnbila kita mencintai Nabi Muhammad

SAW dan mengakui beliau sebagai utusan-Nya dan al<2ur’an sebagai

pedoman kita, maka sewajarnya kita melakukan sunnah-sunnahnya bukan

menambah-nambah sesuatu yang baru diluar yang disyari’atkan oleh beliau.

Berdasarkan pada kaidah keshahihan sanad dan matan hadits

sebagaimana telah diuraikan dalam Bab II, maka kualitas hadits diatas adalah

shohih /1 cLatihi. Dikarenakan baik sanad atau matan hadits sama-sama

memenuhi kriteria dari hadits shahih

q:

B. Kehujjahan Hadits

Setelah diadakan penelitian pada bab III dan analisa kualitas sanad serta

matan hadits, maka dikatakan bahwa hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak
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dalam kitab Sunan Ibnu Majah No.1ndeks 14 tersebut dapat dikatakan bahwa

penyebutan perawi pertama sampai terakhir, tidak satu pun muhadditsin

memperselisihkan kedudukan keenam lxrawi tersebut, Sehingga sanad yang

diteliti muttasil sampai pada Rasulullah SAW dan seluruh periwayatnya bersifat

tsiqah (adil dan dhabid), terhindar dari syacb dan alat . Dengan demikian dalam

segi sanad hadits peneliti memberikan penilaian bahwa sanad hadits Ibnu Majah

berstatus shahih. Sedangkan jika ditinjau dari kriteria penelitian mata& anka

hadits ini bernilai shahih pula karena tidak bertentangan dengan al{2ur’an dmr

hadits yang lebih kuat juga tidak bertentangan dengan akal sehat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadits tersebut berstatus

shahih Yang dapat dijadikan hujjah dan diamalkan (maqbul ma'mulun blh).

Karena di didukung prawi yang tsiqoh dan dhabit , sanadnya muttasil chn

matannya memenuhi syarat dalam kategori shahih yakni tidak bertentangan

dengan al-Qur’an dan hadits serta akal setmt.

C. Pemaknaan Hadits

Dalam wmaknaan hadits ini, di jelaskan bahwa terkait dengAn

Fnnasalahan bid’ah Indikasi ini muncul ketika kajian ini difokuskan paM iafadz

matan hadits “Man ahdatsa $ amrina ha&a ma laisa minttu flhuwa raddun»

yakni menciptakan sesuatu yang buu dalam perkara kami (agama)9 yang bdian

dadnYa, maka amalnYa tertolak atau tidak dianggap. Hal ini dikuatkan dengan

definisi bid’ah itu sendiri. Bid’ah secara batusa berasal dari kata „bada’a’,:
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menciptakan sesuatu yang baru, “bada’a asy-syai’: membuat sesuatu yang baru

tanpa ada contoh sebelumnya.8 Sedang bid’ah menurut pengertian agama adalah

apapun yang terjadi setelah Nabi Muhammad Saw wafat berupa kebaikan atau

sebaliknya dan tidak mempunyai dalil syara’ yang jelas,9 atau jalan yang

diciptakan dalam agama yang menyerupai syari’at, tujuan mengama Ikannya untuk

berlebihan dalam mengabdikan diri kepada Allah SWT.10

Makna kata “ahdat sa” adalah membikin atau membuat suatu yang baru9

'$ amrina hadId’ maksudnya agama Islam yakni syari’at yang telah ditetapku1

yang merupakan wewenang Nabi Mdlanmad saw artinya mencipUkan seslm.tu

dalam agama beliau Yang bukan badannYa. Maksud yang menjadi bagian yang

tidak terdapat baik dalam al-Qur’mr maupun hadils_11 Lafadz “mn luisa lninhu''

Yakni tidak memiliki dalil secara jelas atau pun samar baik dalam al{}ur'an

maupun hadits (tidak ada dalam syari’at)12 maka “/ahuwa raddurt” artinya sama

dengan ' mardudurf’ tenoIak atau batal. Dalam kajian kebahasaan ini termasuk

memakai mas(lar untuk ®ngertian isim mafIa seperti dalam firman Allah b

'b\ Jk (ini ciptaan Allah) yang dimaksud adalah BJb (manda yang di

: Ibnu Manzhur, Linn al-' Arab, jilid 8 (Beirut: Dar SMK 1990)p 6
:oSllkarnawadi H. Husnuddu’at» Melur®m1 Bid’ah (Surabaya: D=nia amu1 1996)> 13

"’ Atxlullah bin Abdul Aziz at-Tuwdjiry+ Ritual Bid'ah DaI-an Setahun (Jaha: i3uul Falah
2005), 54

11 Badaruddin aJ-' Aini, 'Umdat al{2ary Syarh SIxWIth al_Bukhari 3 juz 1 1 (Beirut: Dar al_Fi1.r)

1- SYamsuddin Ibn QaYYim al-JaudYah, 'Atm aIMa 3@ juz 6 (Beirut: Dar al-Fikr, n), 233

tt), 263
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ciptakannya) kesimpulan makna dari kata Kraddun” adalah batal tidak teranggap

yakni dikembalikan kepada yang membuatnYa sehingga ia tidak ditedma' (hasll

dari perbuatannya yang tenolak).1' Sisi dIlahir dari kalimat )jJ# tefsebut

mengharuskan rusak dan batalnya suatu lxrbuatan karena setiap sesuatu Yang

dilarang oleh Nabi maka menjadi batal dan tertolak kecuali jika ada dahi yang

menunjukkan9 bah\va yang di maksud bukan sisi dhahirnya sehingga tidak

tertolak di kareImkan ada dalil yang menunjukkan. 14 Makna tertolak disini adalah

yang tidak bersesuaian dengan sunnah dan yang melakukannya tidak berpahaia.

Hadits diatas secara jelas menolak bid’ah dan perbuatan baru yang tidak

ada sebelumnya, maksudnya barang siapa yang membuat amalan baru (bid’ah)

yang tidak merujuk pada dalil syara’ maka amalnya tertolak. Yang dimaksud

adalah yang tidak di sunnahkan oleh Nabi dan tidak teranggap berdasarkan

kesaksian syari’at. Maka makna hadits diatas mencakup semua hal yang dilarang

dan bid’ah-bid’ah yang tidak mendapatkan legitimasi oleh syari’at. Adapun yang

mendapat legitimasi dari syari’at berdasarkan dalilnya maka diperbolehkan

Hadits ini menyatakan bahwa suatu larangan menunjukkan rusaknya yang

dilarang karena hal-hal yang dilarang yang sifatnya haram tidak menjadi bagian

dari urusan Nabi karenanya ditolak yakni rusak.

13 al.' Aini, ttmdal al«]ary , juz 13..., 274
14 Muhammad al-Khaththaby, Ma ’alim al-Surut SwIrh Surut Abi Dawud, juz 3 (Beirut : Dar

al-Kitab, tt), 277
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Dalun masalah larangan menuntut rusaknya I»rbuaan ada 2 Frtxdaan

15

pendapat ;

a. Ulama’ Fuqaha.' mengatakan bahwa sesuatu yang dilarang apabila terjadi

juga> maka ia batal semata-mata karena larangan itu sendiri

b. Ulama’ mutakallimin: mengatakan bahwa sesuatu yang dilarang tidak

menunjukkan rusaknya suatu perbuatan, hanya menunjukkan atas larangan

melakukan. Adapun soal rusak dan batalnya maka di dasarkan pda hadits

lain

Kita ketahui bahwa yang disebut bid’ah pada dasarnya adalah segala

sesllatu yang djada-adakan yang dibuat orang tanpa ada contoh sebelumnya.

Maka ada dalam benak peneliti, bahwa tambahan atau sesuatu yang diada-adakan

yang tercela, sehingga dikatakan menambah dalam agama agar hal tersebut

menjadi bagian dalam agama atau penambahan dalam syari’at, agar menjadi

bagian syari’at. Inilah yang diperiagatkan oleh Nabi dalam hadits yang diteliti.

Poin yang menentukan disini adalah sabda beliau 'p anrr ina had:cr’ yakni

segala sesuatu yang disyariatkan dalam agama dengan merujuk pada al-Qur’an

maupun hadits. Sehingga perkara baru yang tidak didasarkan kepada syara’

semuanya tertolak karena termasuk menambah dalam agama.

Perkara baru yang diada-adakan adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah

sesat dan setiap kesesatan ada di neraka, seperti bunyi hadits ;

15 Khalifah al-Wasytant lkmal al-Mu ’allim Shahih Muslim. juz 6 (Beirut: Dar al-Kutb, tt),
249
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JGJ\ ui dSb JiS ISX> 611 JiS 6:1 61''' y
Setiap perkara baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat dan setIap

kesesatan ada di neraka.

Teks hadits diatas secara jelas menunjukkan keumuman dan menjelaskan

sifat bid’ah yang sesat, sehingga dipahami tidak ada wewenang bad siapapun,

setinggi apapun keilmuan dan ibadahnya, untuk mengatakan tidak semua bid’ah

sesat namun ada sebagian yang baik dan sebagian yang sesat, sehingga semua

sesuatu yang baru yang belum ada sebelumnya dan tidak pernah dilakukan oleh

Nabi adalah bid’ah serta sesat.

Dari pengertian diatas, yang mengisyaratkan bahwa setiap perkara yang

baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat (dlalalah), sedangkan ternyata

ada perkara baru yang diungkapkan oleh sahabat sebagai “bid’ah yang terpuji’.

Berdasarkan kenyataan ini, adalah suatu yang wajar apabila dikalangan ulama

Islam yang membagikan bid’ah kepada dua kategori, yakni bid’ah yang sesat dan

bid’ah yang baik (hasanah) ialah sesuatu yang dilihat baik oleh kaum muslimin

dan ia sama sekali tidak txrtentangan dengan al-Qur’an, sunnah dan Uma’ .

Bahkan ada yang dirinci dengan membagi bid’ah sesuai dengan pembagian

hukum Islam yakni wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Khilafryah inilah

yang sampai sekarang masih menjadi I»mbicaraan hangat di kalangan umat

16 Imam abN'asa’t Sunan a>bNasa T, juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub, 1995), 188-189
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Islam9 bahkan %mpai saling menuding d antara mereka sebagai F»laku bid’ah

bahkan kafir

Ulama salaf merntxrikan pemahaman terhadap bid’ah, antara lain:

1. Al-Khaththaby, nama lengkapnya Abi Sulaiman Ahmad bin Muhammad al-

Khaththaby, dalam menjelaskan ''setiap bid’ah adalah sesat” membaginya

menjadi dua, ini meru@kan kekhususan pada sebagian perkara dan tidak

termasuk pda sebagian I»rkara yang lain, Bid’ah adalah setiap sesuatu yang

di buat tanpa memiliki dalil dari syara’ bahkan dari qiyas sekalipun

Sedangkan hal-hal yang diadakan namun didasarkan pada kaidah-kaidah

ushul, maka tidak merupakan bid’ah dan juga tidak sesat, 17

2. Ibnu Abdil Bar, nama aslinYa Abu Amar Yusuf bin Abdul Bar al-Andalusi, ia

menyatakan adapun ucapan, Sayyidina Umar ra “sebaik-baik bid’ah adalah

ini” adalah Fnngertian bid’ah dalam bahasa Arab yakni mengada-ada sesuatu

yang belum ada sebelumnya. Maka jika hal itu terkait dengan agama dan

menyalahi sunnah yang telah ditetapkan, itu merupakan bid’ah yang tidak ada

perbaikan sama sekali didalamnya, Sedang bid’ah yang tidak menyalahi dasar

syari’at dan sunnah, maka itu sebaik-baik bid’ah sebagaimana dikatakan Umar

karena dasar mengerjakannya adalah sunnah 18

3. Ibnu Rajab al-Hambali, namanya Zainuddin Abdul Farasy Abdurrahman bin

Ahmad, yang dimaksud dengan bid’ah adalah sesuatu yang (bada-adakan yang

17 Muhammad al-Khaththaby, Ma'alim a14ulnn Syarh Sulun ,461/ Dawud, juz 3 . .7 278
1' Al-Maliki al-Husni, Mantxrj Al- SaIa_fFI Fahmi Al- rrus+lush Mekkah: tpI 1999)1 345
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tidak memiliki dalil dalam syari’at yang menunjukkannYa- Sedangkan jlka

dalam syari'at terdapat chlil yang melandasinya, maka tidak termasuk bid’ah

menurut syari’at sekalipun tMP disebut bid’ah dari sed bahasa. 19

4. Imam Nawai9 mengatakan “kuIlu bid’at in dtalalatf= adalah ungkaW 'Arrrun

makhshushun sighat «umum” tetapi maksudnya “khusus”- Jadi Yang dimaksud

adalah sebagIan bid’ah209 sesungguhnya yang dimaksud adalah bid’ah yang

mumurnah (tercela), kalau ada wta=mumah berarti ada mattmudah (hasanah).

Jadi bid’ah dlalalah itu adalah mannumah (Sayyi ’ah) bukan bid’ah mahmudah

(haga/za/7).21

5. Ibnu Hajar al-Asqalani, mengatakan kata bid’ah asalnya sesuatu yang diada-

adakan tanpa ada contoh sebelumnya, sedang dalam syari’at adalah setiap hal

yang berlawanan dengan sunnah maka itu adalah bid’ah terceli

Penjelasannya, jika suatu I»rbuatan masuk dalam bagian yang dianggap baik

dalam syari’at, maka disebut bid’ah hasanah. Sedangkan jika dianggap jelek

maka disebut bid’ah buruk (dlalalah) . Jika tidak keduanya, maka masuk pada

bagian mubah. Jadi bid’ah juga masuk dalam hukum syari’at yang lima

(haram, wajib, sunnah, mubah, dan makruh).22

Oleh karena itu pembagian bid’ah yang baik dan buruk tidak lain dari sisi

bid’ah secara bahasa, adapun bid’ah dalam pengertian syari’at semua orang

19 ibnu Rajab al-Hambali, Jami ’ al- ' Ulum Wal Hikam. juz 2 (Beirut: al-Risalah, 1998 ). 128

20 Imam Nawawi. ShahIh Muslim, juz 5 (Beirut: Dar al-Fik, 1981 ), 1@4
21 Ibid ._ Juz 6,, .. 1(M-105

22 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fatin al-Bury, juz 5 (Beirut: Dar aJ-Fikr, 1996), 8+24B
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seN.at meru@kan kesesatan dan fitruh yang tercela karena sama saja memberi

tambahan dalam agama. Inilah yang seharusnya dipahami sehingga ada titik temu

diantara keduanya_ Untuk menggampangkan Fmahaman mereka Yang

mengingkari pembagian bid’ah dengan I»mbadan ini- hal ini didasaFkan pda

suatu pendapat bahwa membagi bid’ah kepada bid’ah Yang terkait dengan agama

dan duniawi) artinya bid’ah yang terkait dengan agama mereka tolak sedangkan

yang terkait dengan duniawi mereka terima. Sedangkan yang memba© pda baik

(kn buruk memandurg hal ini hanya dari kacamata bid’ah secara bahasa bukan

secara syara’, karena penambahan terhadap agama dan syari’at adalah kesesatan

dan dosa besar. Jadi perbedaan pendaM ini hanya dari segi bentuknya saja,

bukan pada sisi hakekatnya,23

Orang sering berargumentasi bahwa sesuatu perbuatan yang tidak

dilakukan oleh Nabi atau oleh para ulama salaf mereka hukumi dengan haram,

bid’ah bahkan fasiq, maka aFnkah “tidak melakukannya” Nabi atau ulama salaf

terhadap sesuatu merupakan dalil? karena orang sering berlebihan dalam hal ini!

sehingga mengakibatkan perpecahan dan menggugat perpaduan serta keutuhan

umat Islam

Ada beberapa asumsi penjabaran tentang makna sesuatu yang “tidak

dilakukan” oleh Nabi harus menjadi haram:_24

23 al-Maliki al-Husni, Mantuj al-Salaf Fiyahmi al-Nushrrsh ... , 237-238
= 4 Ibid . ... 415417
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1. Nabi tidak melakukan, mungkin karena lupa sebagaimana yang terjadi dalam

shalat

2. Nabi tidak melakukan karena bukan kebiasaan t»liau selxrti makan daging

d=ab

3. Nabi tidak melakukan, karena khawatir di wajibkan oleh umat Islam semisal

dalam kasus shalat tarawih secara txrjama’ah.

4. Nabi tidak melakukan, karena tidak terfikirkan dan tidak terlintas dalam

hatinya semisal membuat mimbar untuk khutbah

5. Nabi tidak melakukan, karena sudah masuk dalam keumuman ayat atau hadits

semisal shalat dItlha, ini di dasarkan pada orang yang berpendapat bahwa tidak

ada yang menjelaskan kesunnahannya.

6- Nabi tidak melakukan, karena khawatir kondisi hati para sahabat, semisal

sahabat beliau kepada A’isyah “kalau tidak kaunmu baru saja meninggalkan

kekafiran niscaya aku robohkan ka’bah lalu aku bangun kembali sesuai bentuk

banWnan ibrahim as karena sesungguhnya orang Quraisy telah mengurangi

bangunannya

Sedang Hngertian tidak melaInkan ada 2 macam klasifikasi dan

penundukan dalilnya:25

25 Ibid .,_ 418
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1, Tidak melakukan dengan sengaja, oleh ulama ahli Ushul di ungkapkan denW

dJP Jt JyJ\ yakni sesuatu yang tidak dilakukan oleh Nabi setelah

sebelumnya disodorkan kepada beliau.

2. Tidak mel,k,Ikan tanIn sengaja, yang disebut oleh ahli Usb111 711 J Jit

pada bagian inilah terjadi pert»daan I»ndapat-

Tidak melakukan secara tidak sengaja, pada hakekanty-a tidak layak

menjadi dalil baik menurut syari’at maupun akal sehat, karena telah disebutkan:

26.1;;C 2; p<; 63 :JILL: =;>\ 'J

Apa yang diberikan rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa yang dilarang

bagimu maka tinggalkanlah.

1311
e

0 /

'+a
\HP

6

27.pkl C=J§ ;ii .itil} ;};=C ;3 :;
4

Biarkan apa yang aku biarkan untuk kalian, hanya saja biasa orang©rang sebelum kamu
karena pertanyanr dan puselisihm terhadap Nabi mereka, jika aku melarang kalian
terhadap sesuatu maka jauhilah dan jika aku memerintahkan kepada kalian terhadap
sesuatu maka laksanakanlah semampu kalian.

Jo/

Ll iI;3\3 bWf At J;t 6 JUI
D \ + + J / 8/

26 Al-(jbr’an, 59:7
27 Imam Bukhari, Shahih Bukhari , juz 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 118

28 Imam at-Turmudzi, Sultan at-Tltrmudzi. juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr. 1988). 192
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Yang halal dihalalkan Allah dalam kitab sucinya dan yang haram diharamkan
Allah dalam kitab sucinya, sedang yang didiamkan maka termasuk yang
dimaafkan.

Berdasarkan dalil-dalil diatas, terlihat bahwa Nabi mengembalikan kondisi

umat terkait dengan melaksanakan atau tidak melaksanakan, mengambil atau

tidak mengambil kepada kedua kaidah penting ini yakni F»rintah dan larangan.

Sehingga jika tidak ada perintah atau larangan terhadap sesuatu perbuatan, maka

tidak dibenarkan menghukuminya sebagai hal yang terlarang, sebaliknya

posisinya tetap sebagai sesuatu yang mubah atau sesuatu yang didiamkan. Ini

terkait jika masalah itu di kemukakan kepada Nabi. Sekarurg jika tidak di

sampaikan kepada Nabi sama sekali bagaimana bisa dihukumi haram?

Sedangkan menurut logika (akal sehat) jika sesuatu tidak ada sama sekali,

maka menurut akal sehat Allah SWt menciptakan bumi ini untuk dimanfaatkan

oleh manusia, namun jika ada dampak negatifnya maka syari’at pasti

mensYan’atkannYa. Diketahui bahwa syari’at juga memandang sesuatu dari sisi

maslahahnYa (kebaikannya), sehingga setiap sesuatu yang dapat mendatangkan

kebaikan, daM diterima. Sama halnya dengan bid’ah_bid’ah (rnrkara baru) yang

dlanggap baik seNdi mengumpulkan shalat tarawih seperti yang dilakukan Umar

bin Kbatthab, memberi tanda ad7an menjelang subuh kareru hal ini dkuatkan

oleh Yang dilakukan Utsman ketika ia menambah adzan pda hari jum’at

disamping adzan Yang sudah ada dimasa Nabi dan kedua khalifah sebelumny&

Semata-mata untuk maslahah agar F»mberitahuan sholat jum’at lebih meluas

ketika umat semakin banyak.
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Oleh karelm itu> segala sesuatu yang “tidak di lakukan Nabi ” tidak berarti

bid’ah yang muikar dan buruk sehingga haram melakukannya, akan tetapi kita

haru mengacu pada dalil syara’. Jika di dalamnya mengandung muatan maslahah

maka hukumnya najib, begitupun bila tidak mengandung sesuatu Yang haram

maka hukrunnya halal atau mengandung sesuatu yang makruh, maka hukumnYa

makruh. SerIa sesmtu yang mengandung sunnah maka hukumnya sunnah. Jadi

sesuatu yang berisikan hal-hal yang disyari’atkan, maka hukumnya juga

disyui’atkan_ Serta “tidak melakukan” tanpa disertai dalil-dalil lain, tidak

menunjukkan bahwa yang “tidak dilakukan” adalah sesuatu yang haram.

Bagaimanapun terjadinya F»rtentangan dalam hal I»mbagian bid’ah, suatu

hal yang disepakati ialah bid’ah dalam bentuk hubungan sosial dibenarkan

adany& selxrti perubahan sistem pendidikan dari sistem halaqah kepada sistem

kelas. Namun, masalah aqidah seluruh umat Islam sepakat melarangnnya dan

tidak ada jalan mentolerirnya. Adapun diluar masalah aqidah dan ibadah murni

(mahdlah) selxni masalah tradisi masyarakat yang tidak bertentangan dengan al-

Qur’an maupun hadits, boleh dilakukannya. Bid’ah yang semacam ini hanya

I»ngertian dalam arti bahasa, yaitu belum pernah dilakukan pada zaman Nabi

dan Sahabat. Hal ini dapat dilihat pada kebiasaan masyarakat seperti, cara

menutup aurot, sistem belajar modern dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan sebagai

upaya elastisitas ajaran Islam yang relevan bagi setiap waktu dan tempat

(shalihun lihdli =aman wa makan)
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Oleh karena itu, segala sesuatu yang -tidak di lakukan Nabi - tidak be[aFt1

bid’ah yang munkar dan buruk sehingga haram melakukann}-a. akan tetap1 klta

harus mengacu pada chlil syara’. Jika di dalamnya mengandung muatan maslahah

maka hukunnya wajib9 begitupun bila tidak mengandung sesuatu yang haram

maka hukumnya halal atau mengandung sesuatu yang makruh, maka hukumnYa

makuh. Seru sesuatu yang mengandung sunnah maka hukumnya sunnah. Jadi

sestutu yang berisikan hal-hal yang disyari-atkan. maka hukumnya juga

disyari’alkan. Serta “tidak melakukan’- tanpa disertai dalil-dalil lain, tidak

menunjukkan bahwa yang “tidak dilakukan- adalah sesuatu yang haram

Bagaimanapun terjadinya pertentangan dalam hal FEmbagian bid’ah, suatu

hal yang disepakati ialah bid’ah dalam bentuk hubungan sosial dibenarkan

adanya, seperti perubahan sistem pendidikan dari sistem halaqah kepada sistem

kelas, Namun, masalah aqidah seluruh umat Islam sepakat melarangnnya dan

tidak ada jalan mentalerirnya. Adapun diluar masalah aqidah dan ibadah murni

(mahdlah) seperti masalah tradisi masyarakat yang tidak bertentangan dengan al-

Qur’an maupun hadits, boleh dilakukannya. Bid'ah yang semacam ini hanya

pengertian dalam arti bahasa, yaitu txlum lxmah dilakukan pada zaman Nabi

dan Sahabat. Hal ini dapat dilihat pada kebiasaan masyarakat seperti, cara

menutup aurot, sistem belajar modern dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan sebagai

upaya elastisitas ajaran Islam yang relevan basi setiap \Tahu dan tempat

(shalihtin IiIcuI Ii zaman wa makan).
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BAB V

PENti’FjIP

A. Kesimpulan

Setelah dianalisa secara keseluruhan dan sekalj3us seb3gai jawaban atas

rumusan masalah, maka dalnt diambil kesimpulan sebagai t'eril.ut :

1. Dilihat dari segi sanad, hadits tentang amalan bid’ah yang teltolak dalam

Sunan Ibnu Majah No. ipdeks 14 bernilai shahih, }»nilajar ini di dasarkan

pada kualitas perawi yang kesemuanya tsiqah (adil dan dlabjr). Di $anlping itu

sanadnya bersambung dari mukharrij sanpai Nabi Muhanlmad SAW serta

terhindar dari syud:ud: dan illaI . Dilihat dari segi matan derIPIn memakai

tolak ukur penelitian matan yang diajukan al-Adlabi, ya;tu biJak bertentangan

dengan al-Qur’an, hadits yang lebih kuat, dan tidrk bcnelrtangan dengan akal

sehat, maka hadits ini tejah memenuhi tolak ukur pencliti an matan tersebut.

Artinya, dari sudut matan, hadits yang diteliti ini berkualitas s:rahih karena

baik sanad maupun matan hadits ini sama-sama bernilai stahjh maka hadits

tersebut berkualitas shahih Ii dzatihi

2. Mengenai kehujjahannya, hadits tentang amalan bid’ah yang tertolak dalam

Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks 14 dapat dijadikan hujjaF, dar diamalkan,

karena hadits tersebut merupakan hadits yang maqbtl ma ’muI blh, dikatakan
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demikian karena perawinya tsiqah, sanadnya munas 11 darI matannya

memenuhi syarat dalam kategori shahih yakni tidak bertentangan dengan al-

Qur’an dan Hadits serta akal sehat

3. Pemaknaan hadits tentang amalan bid-ah yang tenolak awd di garis bau’ahi

bahwa sesuatu yang diada-adakan tanpa ada dalil syara’ yang rnelandasinya

maka perbuatan tersebut tertolak, akan tetapi apabila se-uatu yang diada-

adakan itu mempunyai landasan dalil ) arg jelas, baik dala.u . 1-Qur’an

maupun hadits dan tidak benentangar dengan keduanya, mi Ika hal itu

bukanlah termasuk bid’ah, walaupun secara bahasa diseFnkati sebagai bid’ah.

B. Saran-Saran

Dalam menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan bid’all, diperlukan

kehati-hatian dalam mengambil sikap dan tidak saling tuding satu sama lain serta

membesar-besarkan hal khilafiyah yang dikaitkan del’gan isu Did’ah tanpa

mempunyai argumen yang melandasinya. Hal ini untuk menghindarI

kesalahpahaman agar tidak terjebak pada subjektifitas. akan tetapI obyektifitas

yang diFxrlukan. Sehingga tidak menggugat persatuan dan kl:u'.uhan umat Islam>

apalagi nantinya Islam akan dihadapkan kepada globa' 5asi dan pasca

modemisme masa kini

Selain itu, sebagai manusia biasa yang tidak lupllt dari kcsalchan, peneliti

berharap agar lxmbaca mau menuangkan kritik dan sa:-an untuk perbaikan dan

kesempurnaan tulisan ini
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